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ABSTRAK 
 
   
Wakaf memegang peranan penting dalam perjalanan dakwah Islam dan 
mengantarkan pada peradaban di dinasti besar. Potensi wakaf produktif 
merupakan suatu kekuatan atau kemampuan yang ada pada wakaf yang masih 
belum diberdayakan untuk menambah nilai manfaat dari harta wakaf tersebut. 
Manajemen harta wakaf produktif merupakan bagian memberdayakan 
asset ekonomi masyarakat yang adadalam harta wakaf. Dengan demikian, 
harta wakaf harus dikelola secara produktif agar menghasilkan peluangbagi 
terbukanya sektor strategis yang menguntungkan, seperti membuka lapangan 
kerja baru dan pengelolaanpelayanan publik yang meringankan beban ekonomi 
masyarakat. Dengan melakukan wakaf, berarti seseorangtelah memindahkan 
harta dari upaya konsumsi menuju reproduksi dan investasi dalam bentuk 
modal produktif yang dapat memproduksi dan menghasilkan sesuatu yang bisa 
dikonsumsi pada masa-masa yang akan datang,baik oleh pribadi maupun 
kelompok. Dengan demikian wakaf merupakan kegiatan menyimpan dan 
berinvestasisecara bersamaan 
 Dalam penelitan ini penulis ingin mengetahui potensi wakaf produktif 
dan manajemen pengelolaan wakaf di Masjid Al-Furqon apakah sudah dapat 
meningkatkan harta wakaf tersebut. Dalam penelitian ini ada beberapa 
rumusan masalah yaitu : Bagaimana manajemen pengelolaan wakaf produktif 
pada Masjid Al-Furqon Kota Bandar Lampung, Bagaimana pemanfaatan harta 
wakaf produktif pada Masjid Al-Furqon Kota Bandar Lampung. Tujuan dalam 
penilitian ini adalah ingin mengetahui bagaimana mnajemen pengelolaan 
wakaf, dan ingin mengetahui bagaimana pemanfaatan harta wakaf di Masjid 
Al-Furqon tersebut.  
Dilihat dari jenis penelitianya, penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan dalam 
kancah yang sebenarnya. Mengingat jenis penelitian ini adalah lapangan (field 
research) maka dalam pengumpulan data, penulis menggali data-data yang 
bersumber dari lapangan (lokasipenelitian) dalm hal ini yaitu Dewan 
Kemakmuran Masjid (DKM) Masjid Al-Furqon Kota Bandar Lampung 
sebagaimana nazhir yang mengelola wakaf produktif 
Hasil dalam penelitian ini adalah, masjid yang seharusnya menghasilkan 
wakaf yang produktif itu nyatanya belum dapat memberikan kontribusi kepada 
masyarakat. Hasil dari wakaf tersebut lebih diutamakan untuk kepentingan 
masjid saja atau operasional masjid saja. Dan pemanfaatan harta wakaf di 
masjid tesebut masih sangat belum efektif.  
Katakunci : Manajemen, Wakaf Produktif 
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MOTTO 
 
                          
          
Artinya :“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butir seratus biji. Allah melipat 
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki dan Allah Maha Luas 
(karunia- Nya) lagi Mahamengetahui”(Al-Baqarah: 261)1 
                                                 
1
Departermen Agama Islam RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung : 
Dipnegoro,2010), h.55 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Pada kerangka awal guna mendapatkan gambar yang jelas dan 
memudahkan skripsi ini maka perlu adanya ulasan terhadap penegasan arti 
maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan judul skripsi ini. Tujuanya 
tidak terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah 
yang digunakan. Skripsi ini berjudul “Analisis Manajemen Pengelolaan 
Wakaf Produktif Dalam Meningkatkan Kemanfaatan Harta Wakaf 
(Study Pada Pengurus Nadzir Wakaf Di Masjid Agung Al-Furqon Kota 
Bandar Lampung)” Adapun kata-kata kunci tersebut, sebagai berikut:  
1. Analisis mempunyai arti dalam kamus Bahasa Indonesia sebagai 
penguraian suatu pokok atas berbagai bagianya dan penelaahnya bagian 
itu sendiri, serta hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian 
yang tepat dan pemahaman arti secara keseluruhan.
1
 
2. Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 
bimbingan atau pengarah suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-
tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
2
 
3. Pengelolaan berasal dari kata kelola, di dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia, kata kelola bermakna mengurus suatu bidang usaha 
(perusahaan, dan suatu  yang mempunyai tujuan), sedangkan kata 
                                                             
1
Tri Nurhayati, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia(Jakarta: Eska Media, 2003), h. 55 
2
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Danpenyelenggaraan Haji Direkotar 
Pengembangan Zakat Dan Wakaf, Nazir, h. 101-102 
 
1 
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pengelolaan dapat diartikan sebagai proses atau cara melakukan kegiatan 
tertentu dengan menggerakan tenaga orang lain. Proses yang membantu 
merumuskan kebijakan dan tujuan organisasi. Proses yang memberikan 
pengawasan kepada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 
kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Pengelolaa adalah mengurus 
perusahaan, pemerintahan, dan sebagainya, melakukan pekerjaan dan 
sebagainya.
3
 
4. Wakaf produktif adalah harta benda atau pokok tetap yang diwakafkan 
untk dipergunakan dalam kegiatan produksi dan hasilnya disalurkan 
sesuai dengan tujuan wakaf. Wakaf produktif secara terminologi adalah 
transformasi dari wakaf yang alami menjadi pengelolaan wakaf yang 
profesional oleh nazhir untuk meningkatkan atau menambah manfaat 
wakaf.
4
 
5. Pemanfaatan harta adalah harta benda yang memiliki daya tahan lama 
dan manfaat jangkan panjang serta mempunyai nilai ekonomi menurut 
syariah yang diwakafkan oleh wakif. 
Berdasarkan beberapa kata-kata kunci diatas, maka dapat dipahami 
maksud dari judul skripsi ini adalah penelitian yang mendeskipsikan 
model pengelolahan dan pengembangan wakaf produktif sebagai 
alternatif sumber dana abadi, yang sifatnya langsung atau konsumtif serta 
                                                             
3
Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005),h.551 
4
Jaih Mubarok, Wakaf Produktif (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008),h.15 
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agar wakaf menjadi lebih berdayaguna padapeningkatan kesejahteraan 
umat. 
B. Alasan memilih judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih dan menetapkan judul ini 
sebagai berikut : 
1. Alasan objektif 
Adanya pengelolaan wakaf produktif penulis dapat mengetahui apakah 
pelaksanaan wakaf yang dilakukan oleh nazhir di Masjid  Al-Furqon Kota 
Bandar Lampung sudah berjalan sesuai dengan syariat Islam. Selain itu 
dengan adanya manajemen pengelolaan wakaf produktif ini dapat 
membantu masyarakat dalam menunjang perekonomian jama’ah 
dilingkungan Masjid Al-Furqon Kota Bandar Lampung.  
2. Alasan subjektif  
a. Dari aspek yang akan dibahas, permasalahan tersebut sangat 
memungkinkan diadakan penelitian dan peneliti ingin mengkaji lebih 
dalam tentang analisis manajemen pengelolaan wakaf produktif dalam 
meningkatkan kemanfaatan di Masjid Al-Furqon Kota  Bandar 
Lampung.   
b. Kajian ini sesuai dengan disiplin ilmu peniliti yaitu ekonomi Islam 
serta didukung oleh lokasi penelitian yang terjangkau sehingga 
memudahkan dalam pengumpulan data.  
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C. Latar Belakang Masalah 
Secara bahasa (etimologi), istilah wakaf berasal dari kata waqf,yang bisa 
bermakna al-habsu (menahan) atau menghentikan sesuatu atau berdiam 
ditempat. Sedangkan menurut istilah (termonologi) , ialah menahan sesuatu 
benda yang kekal zatnya, untuk diambil manfaatnya untuk kebaikan dan 
kemajuan Islam, menahan suatu benda yang kekal zatnya, artinya tidak dijual 
dan tidak diberikan serta tidak pula diwariskan, tetapi hanya disedekahkan 
untuk diambil manfaatnya sajawakaf merupakan salah satu kegiatan dari 
berbagai kegiatan yang ada dalam sistem ekonomi Islam.Di masa 
pertumbuhan ekonomi saat ini, sesungguhnya peranan wakaf sangat 
dibutuhkan dalam pertumbuhan ekonomi. Harapannya agar dapat merektur 
(SDM) yang profesional dan amanah. Dan harus diperhatikan juga nazhir 
yang akan memberdayakan tanah wakaf. Jika nazhir tidak memiliki 
kemampuan yang baik dalam usaha pengembangan, maka wakaf tidak akan 
berjalan dengan baik.Sesungguhnya peranan wakaf dapat dirasakan 
manfaatnya untuk meningkatkan tarap hidup masyarakat, khususnya di 
bidang ekonomi, apabila wakaf dikelola sebagaimana mestinya.Peruntukan 
wakaf di Indonesia yang kurang mengarah pemberdayaan ekonomi umat dan 
cenderung hanya untuk kegiatan-kegiatan ibadah khusus lebih karena 
dipengaruhi oleh keterbatasan umat Islam akan pemahaman wakaf, baik 
mengenai harta yang diwakafkan, peruntukan wakaf maupun nazhir wakaf.
5
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Pada umumnya umat Islam Indonesia, memahami bahwa peruntukan wakaf 
hanya terbatas untuk kepentingan peribadatan dan hal-hal yang lazim. Seperti 
untuk masjid, Musholla, sekolah, madrasah, pondok pesantren, makam dan 
sebagainya. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampai saat ini potensi wakaf 
sebagai sarana berbuat kebajikan bagi kepentingan masyarakat belum 
dikelola dan didayagunakan secara maksimal dalam ruang lingkup nasional.  
Wakaf merupakan ibadah maliyah yang erat kaitaya dengan pembangunan 
kesejahteraan umat. Ia merupakan ibadah yang bercorak sosial ekonomi. 
Dalam sejarah wakaf telah memiliki peran yang sangat besar dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, baik di bidang kegiatan keagamaan, 
bidang pendidikan, pelayanan kesehatan, pelayanan sosial, pengembangan 
ilmu pengetahuan, pengentasan kemiskinan, pemberdayaan ekonomi umat 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan umat serta peradaban manusia. 
Wakaf telah disyari’atkan dalam Islam sejak Nabi Muhammad SAW 
hijrah ke Madinah pada tahun kedua hijriah tercatat dalam sejarah bahwa 
peristiwa wakaf yang pertama dilaksanakan oleh sahabat Umar bin Khattab 
terhadap tanahnya di Khaibar.
6
 
Wakaf merupakan salah satu dari realisasi pelaksaan perintah Allah SWT 
dalam al-Qur’an agar seseorang menafkahkan sebagian hartanya dijalan Allah 
SWT, dengan cara memisahkan sebagaian harta yang dimiliki untuk dijadikan 
harta milik umum yang akan diambil manfaatnya bagi kepentingan orang lain 
atau umat manusia. Hukum wakaf sama dengan amal jariyah, sesuai dengan 
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jenis amalnya maka berwakaf bukan sekedar berderma (sedekah) biasa, tetapi 
lebih besar pahala dan manfaatnya terhadap orang yang berwakaf. Pahala 
yang diterima mengalir terus menerus selama barang atau benda yang 
diwakafkan itu masih berguna. Ditegaskan dalam hadist :    
اَِذإ  َتاَم   ناَسإو ِ إلْا  َعََطقإوا   ه لَمَع  َِلّإ  إهِم   َةثََلَث  إهِم   َةقَدَص   َةيِراَج   مإلِعَو  ِِهب  َعَفتإى ي 
  َدلَوَو  
  ِحلاَص و  ع إَدي   َهل 
Artinya : “Apabila anak Adam meninggal dunia maka terputuslah 
semua amalnya, kecuali tiga (macam) yaitu, sedekah jariyah (yang 
mengalir terus), ilmu yang dimanfaatkan, atau anak shaleh yang 
mendoakanya.” (HR. Muslim)   
 
Mayoritas masyarakat umum berpendapat bahwa wakaf harus digunakan 
hanya untuk tujuan keagamaan misalnya pembangunan masjid dan sekolah 
agama. Hal ini cukup disayangkan karna wakaf memiliki potensi besar untuk 
menjadi salah satu kontributor utama pengembangn sosial ekonomi 
masyarakat, terutama dalam program pengentasan kemiskinan. Wakaf pada 
dasarnya sejalan dengan tujuan ekonomi modern ; menjadi cara yang lebih 
baik untuk mendistribusikan pendapatan di masyarakat dengan memberikan 
solusi terhadap pemenuhan kebutuhan publik (under-supply publics good).
7
 
Ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan wakaf bagi kepentingan 
masyarakat luas, seperti halnya penggunaan dana wakaf umtuk menyediakan 
air bersih, mendukung terciptanya institusi pendidikan, riset dan perpustakaan 
yang akan membantu perkembangan kualitas sumber daya manusia.  
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Pada umumnya wakaf di Indonesia digunakan untuk masjid, musholah, 
sekolah, ponpes, rumah yatim piatu, makam, dan sedikit sekali tanah wakaf 
yang dikelola secara produktif dalam bentuk suatu usaha yang hasilnya dapat 
di manfaatkan bagi pihak-pihak yang memerlukan, khususnya untuk 
kepentingan peribadatan memang efektif, tetapi dampaknya kurang 
berpengaruh positif dalam kehidupan ekonomi masyarakat.
8
Apabila 
peruntukan wakaf hanya terbatas pada hal-hal di atas tanpa diimbangi dengan 
wakaf yang dikelola secara produktif, maka kesejahteraan sosial ekonomi 
masyarakat yang diharapkan dari lembaga wakaf, tidak akan dapat 
terealisasikan secara optimal.
9
 Bentuk wakaf produktif kurang dikenal oleh 
masyarakat Indonesia secara luas, wakaf produktif baru memperoleh fatwa 
jalal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tahun 2002. Menyusul 
kemudian UU No. 41 tahun 2004 tentang wakf dan Peraturan Pemerintah RI 
Nomor 42 tahun 2006 tentang pelaksanaanya merupakan bukti bahwa 
pemerintah menganggap wakaf secara serius sebagai payung hukum untuk 
mengembangkan perwakafan di masa mendatang.
10
 Kehadiran undang-
undang wakaf memberikan harapan kepada semua pihak dalam upaya 
pemberdayaan ekonomi rakyat, disamping untuk kepentingan peribadatan dan 
sarana sosial lainya.  
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Persoalan yang sering muncul dalam wakaf benda produktif ialah pada 
manajemen pengelolahanya. Dalam penjelasan atas Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf, antara lain 
disebutkan:  
     “Peruntukan benda wakaf tidak semata-mata untuk kepentingan ibadah 
dan sosial melainkan diarahkan pula untuk mewujudkan kesejahteraan umum 
dengan cara meningkatkan potensi dan manfaat ekonomi benda wakaf. Hal 
ini memungkinkan pengelolahan benda wakaf dapat memasuki wilayah 
kegiatan ekonomi dalam arti luas sepanjang pengelolahan tersebut sesuai 
dengan prinsip-prinsip manajemen dan ekonomi syariah.”11 
 
Pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa dalam mengelola benda wakaf, 
dituntut untuk dilakukan sedemikian optimal, sehingga mampu meningkatkan 
kemanfaatannya.
12
 Peningkatan kemanfaatan ini dapat dilakukan dengan 
mengintensifkan pengelolahan benda wakaf yang baru. Masjid Al-Furqon 
merupakan masjid Agung di Kota Bandar Lampung, dan tanahnya merupakan 
tanah wakaf,  Masjid ini terdiri dari dua lantai, lantai atas yaitu digunakan 
untuk tempat ibadah dan lantai yang bawah atau gedung Auditorium 
digunakan untuk pertemuan-pertemuan dan acara resepsi perikahan.
13
 
Gedung Auditorium ini merupakan gedung yang disewakan, untuk 
penyewaan tahun 2017 gedung ini dalam sekali pakai berkisar Rp. 9. 
700.000. Dengan jumlah uang yang begitu besar seharusnya dapat dikelola 
dengan produktif dan memberikan kontribusi untuk kesejahteraan ekonomi 
umat, khususnya pada kaum-kaum duafa atau orang yang membutuhkan.  
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“Dapat dipahami bahwa harta wakaf sepenuhnya digunakan untuk 
kemaslahatan masyarakat dan tidak diperkenankan untuk melakukan suatu 
tindakan pada harta wakaf kecuali pada kemaslahatan”14 
 
Tetapi kenyataanya berdasarkan pra survei pada tanggal 27 desember 2017 
penulis melakukan wawancara dengan salah satu pengurus nazhir wakaf di 
Masjid Al-Furqon Kota Bandar Lampung ternyata Masjid yang dikelola 
seharusnya menghasilkan wakaf yang produktif itu nyatanya belum dapat 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Pengurus nazhir wakaf di 
Masjid tersebut hanya sekali membagikan beasiswa pendidikan untuk siswa-
siswa. Dan memberikan sedikit bantuan modal usaha buka lapak di Masjid 
Al-Furqon. Yang seharusnya kegiatan itu dapat dilakukan secara 
kesinambungan dan bahkan harta wakaf tersebut dapat dikembangkan lagi 
dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Dari latar belakang tersebut 
menjadi gambaran yang jelas sebagai fokus penelitian yang akan berumuskan 
pada pembahasan berikut :  
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana manajemen pengeloaan wakaf produktif pada Masjid Al-
Furqon Kota Bandar Lampung? 
2. Bagaimana pemanfaatan harta wakaf produktif pada masjid Al-Furqon 
Kota Bandar Lampung? 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  
Pada umumnya suatu penelitian bertujuan untuk menemukan, menguji, dan 
mengembangkan suatu pengetahuan demikian pula dengan penelitian yang 
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akan penulis lakukan. Adapun tujuan khusus yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini.  
Dari setiap penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi peneliti maupun pihak lainyang 
membutuhkan.Adapun manfaat yang penulis peroleh dari penelitian ini antara 
lain : 
1. Tujuan Penelitian  
Dengan penelitian ini diharapkan memberikan masukan atau input  bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan dengan 
pengelolahan wakaf dan hasil pengelolahan wakaf.  
2. Manfaat Penelitian 
Sedangkan manfaat penelitian ini secara praktis adalah: 
a. Bagi Pengelola Wakaf  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi 
pengurus nadzir wakaf khususnya di Masjid Al-Furqon Kota Bandar 
Lampung agar dapat mengelola wakaf secara produktif 
b. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pemikiran dan 
gambaran terhadap masyarakat umum tentang bagaimana 
pengelolahan wakaf produktif yang dilakukan oleh pengurus zadzir 
wakaf  di Masjid Al-Furqon Kota Bandar Lampung. Serta memberikan 
tambahan informasi yang bermanfaat bagi pembaca yang 
11 
 
 
 
berkepentingan keilmuan dalam mengatasi masalah yang sama atau 
disamakan yang akan datang.  
c. Bagi penulis 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti mengenai 
wakaf produktif. Serta membuktikan antara teori-teori yang ada 
dengan praktik yang sesungguhnya terjadi. Penelitian ini akan 
memberikan sumbangan yang berarti dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan umat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi akademis dalam mengaplikasikan teori-teori yang 
berhubungan dengan tema penelitian tersebut. Dengan penelitian ini, 
penulis dapat membandingkan berdasarkan sifatnya penelitian ini 
merupakan penelitian “deskriptif kualitatif” yaitu penelitian yaang 
menghasilkan data-data deskriptif yang berwujud uraian dengan kata 
atau kalimat baik tertulis maupun lisan dari orang-orang yang 
berprilaku yang diamati. Dalam kaitan dengan penelitian perwakafan, 
maka penulis terjun langsung guna mendapatkan data-data baik berupa 
tulisa, dokumen, ataupun data berupa lisan dengan cara merinci 
kalimat-kalimat yang diperoleh dari para responden.    
F. Metode Penelitian 
Metode adalah cara tepat untuk melakukan sesuatu menggunakan pikiran 
secara seksama untuk mencapai tujuan. Sedangkan penelitian adalah 
pemikiran yang sistematis mengenai berbagai jenis masalah yang 
12 
 
 
 
pemahamanya memerlukan pengumpulan data dan penafsiran fakta-fakta.
15
 
Dalam memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode sebagai berikut :    
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan dalam kancah yang 
sebenarnya. Mengingat jenis penelitian ini adalah lapangan (field 
research) maka dalam pengumpulan data, penulis menggali data-data yang 
bersumber dari lapangan (lokasi penelitian) dalam hal ini yaitu Dewan 
Kemakmuran Masjid (DKM) Masjid Al-Furqon Kota Bandar Lampung 
sebagai nazhir yang mengelola harta wakaf produktif. 
Selain penelitian lapangan, didukung dengan penelitian pustaka yang 
bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi dengan bantuan 
materi, misalnya : surat kabar(koran), media elektronik(berita), buku dan 
refrensi yang berkaitan dengan penlitian ini. 
2. Sumber Data 
Sumber data terdiri atas dua jenis data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah suatu data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya. Data sekunder adalah kesaksian atau data yang tidak berkaitan 
langsung dengan sumber yang asli akan tetapi refrensinya masih relevan 
dengan kajian yang dibahas.  
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a. Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber asli dari lapangan 
atau lokasi penelitian yang memberi informasi langsung pada 
peneliti. Dalam hal ini yakni DKM nazhir wakaf di masjid Al-Furqon 
, serta masyarakat atau jama’ah dilingkungan masjid. 
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari perpustakaan yang 
dilaksanakan dengan cara membaca, menelaah dan mencatat sebagai 
literatur atau bahan yang sesuai dengan pokok bahasan, kemudian 
dipilih antara teori dengan praktek perwakafan yang diterapkan di 
Masjid Al-Furqon Kota Bandar Lampung. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik ternetu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah nazhir atau pengurus wakaf di 
Masjid Al-Furqon Kota Bandar Lampung yang berjumlah 5 orang. 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterstik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 5 orang 
Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh. Menurut 
Sugiyono sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi relatif kecil, < 30 orang, atau penelitian yang ingin 
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain 
14 
 
 
 
sampling jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 
dijadikan sampel. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut : 
a. Metode interview sering juga disebut wawancara lisan adalahsebuah 
dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interview) untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara.
16
 Dalam hal ini penulis 
akan melakukan wawancara kepada pengelola harta (nazhir) yaitu 
pegurus masjid Al-Furqon selaku pengelola dan penanggung jawab 
harta wakaf, serta pihak-pihak yang ditunjukan oleh nazhir yang 
bersangkutan untuk memperoleh data pendelegasian pengelolahan 
wakaf produktif yang terjadi di masjid Al-Furqon Kota Bandar 
Lampung.  
b. Metode Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secarasistematis 
tentang fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam melakukan 
penelitian ini bersifat non partisipan atau tidak melibatkan diri dalam 
objek penelitian tersebur melainkan hanya mencatat dan 
mengumpulkan data mengenai efektifitas wakaf produktif dalam 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat atau jama’ah masjid Al-
Furqon tersebut.  
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c. Metode Dokumentasi adalah menyelidiki benda-bendatertulis seperti 
buku-buku, majalah, dukumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian dan lain sebagainya. Metode ini penulis gunakan untuk 
mengumpulkan data tentang pengelolahan dan pendayagunaan harta 
wakaf berupa pencatatan yang berkaitan dengan gambaran umum 
struktur lembaga dan kegiatana-kegiatan yang dilakukan.   
5. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah, 
krena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti makna yang berguna 
dalam memecahkan masalah penelitian. Menganalisa data merupakan 
tindakan penelitian yang mempertemukan kesenjangan antara teori dan 
praktik. Membangun suatu analisa juga berkaitan dengan pengujian 
terhadap teori yang berlaku selama ini. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
analisis deskriptif komulatif yaitu penelitian yang menggambarkan 
bagaimana tinjauan dan pelaksanaan wakaf terutama yang dikelola di 
Masjid Al-Furqon Kota Bandar Lampung, dan kesimpulan itu penulis 
ambil menggunakan pendekatan dengan cara berfikir deduktif yatitu cara 
berfikir yang berangkat dari fakta-fakta, pertistiwa yang umum tersebut 
ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat khusus. 
16 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Teori Wakaf  
1. Pengertian Wakaf 
Kata “Wakaf” atau “Wacf” berasal dari bahasa Arab “Waqafa”. Asal kata 
“Wakafa” berarti “menahan” atau “berhenti” atau “diam di tempat”. Kata 
“Wakafa Yaqifu Waqfan” sama artinya dengan “Habasa Yahbisu 
Tahbisan” artinya mewakafkan.17 
Wakaf juga diartikan sebagai suatu jenis pemberian yang dilakukan 
dengan cara menahan (kepemilikan) untuk dimanfaatkan guna 
kepentingan umum.
18
 Ajaran wakaf bersumber pada pemahaman akan teks 
al-Qur’an dan Hadist khusus tidak ditemukan dalam al-Qur’an ayat yang 
tegas menjelaskan tentang ajaran wakaf, namun yang ada ialah 
pemahaman kontekstual dari ayat yang menganjurkan untuk melakukan 
amal kebajikan (sunnah) agar mendapatkan kemenangan dan kebajikan. 
Disebut menahan karena wakaf ditahan dari kerusakan, penjualan dan 
semua tindakan yang tidak sesuai tujuan wakaf.
19
 Selain itu dikatakan 
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menahan juga karena manfaat dan hasilnya ditahan dan dilarang bagi 
siapapun selain dari orang-orang yang berhak atas wakaf tersebut.
20
 
Menurut istilah syara‟, Muhammad Jawad Mughniyah dalam bukunya al-
Ahwalus-Syakhsiyah menyebutkan bahwa wakaf adalah:  
     “Suatu bentuk pemberian yang menghendaki penahanan asal harta dan 
mendermakan hasilnya pada jalan yang bermanfaat.”21 
Sedangkan dalam buku-buku fiqh, para ulama berbeda pendapat dalam 
memberi pengertian wakaf. Perbedaan tersebut membawa akibat yang 
berbeda pada hukum yang ditimbulkan. Definisi wakaf menurut ahli fiqh 
adalah sebagai berikut :  
1) Imam Abu Hanifah mengartikan wakaf sebagai menahan suatu benda 
yang menurut hukum tetapmilik si waqif dalam rangka mempergunakan 
manfaatnya untuk kebajikan. Definisi wakaf tersebut menjelaskan 
bahwa kedudukan harta wakaf masih tetap tertahan atau terhenti di 
tangan waqif itu sendiri. Dengan artian, waqif masih menjadi pemilik 
harta yang diwakafkannya, bahkan diperbolehkan menarik kembali dan 
menjualnya. Jika si waqif meninggal maka harta wakaf menjadi harta 
warisan bagi ahli warisnya, jadi yang timbul dari wakaf tersebut 
hanyalah “menyumbangkan manfaat”.22 
diwakafkan dari  
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2) Madzhab Maliki berpendapat, wakaf itu tidak melepaskan harta yang 
kepemilikan waqif, akan tetapi wakaf tersebut mencegah waqif 
melakukan tindakan yang dapat melepaskan kepemilikannya atas harta 
tersebut kepada yang lain dan waqif berkewajiban menyedekahkan 
manfaatnya serta tidak boleh menarik kembali wakafnya.
23
 Maka dalam 
hal ini wakaf tersebut mencegah waqif menggunakan harta wakafnya 
selama masa tertentu sesuai dengan keinginan waqif ketika 
mengucapkan akad (sighat). Jadi pada dasarnya perwakafan ini berlaku 
untuk suatu masa tertentu, dan karenanya tidak boleh disyaratkan 
sebagai wakaf kekal (selamanya). 
3) Syafi‟i dan Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa wakaf adalah 
melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan waqif, setelah 
sempurna prosedur perwakafan. Maka dalam hal ini wakaf secara 
otomatis memutuskan hak pengelolaan yang dimiliki oleh waqif untuk 
diserahkan kepada nadzir yang dibolehkan oleh syariah, dimana 
selanjutnya harta wakaf itu menjadi milik Allah.  
Jadi pengertian wakaf dalam syari‟at Islam jika dilihat dari perbuatan 
orang yang mewakafkan dapat dikatakan bahwa wakaf ialah suatu 
perbuatan hukum dari seseorang yang dengan sengaja memisahkan atau 
mengeluarkan harta bendanya untuk digunakan manfaatnya bagi keperluan 
di jalan Allah atau dalam jalan kebaikan. 
Sedangkan pengertian wakaf dalam Undang-Undang sebagai berikut:  
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1) Kompilasi Hukum Islam Pasal 215 ayat 1  
Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok orang atau 
badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan 
melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah 
atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam. Berdasarkan 
ketentuan Pasal 215 ayat 4 KHI tentang pengertian benda wakaf 
adalah: Segala benda baik bergerak atau tidak bergerak yang memiliki 
daya tahan yang tidak hanya sekali pakai dan bernilai menurut ajaran 
Islam.  
2) UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal 1 ayat (1) dan PP No. 42 
Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan UU No. 41 Tahun 2004 tentang 
wakaf Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa Wakaf adalah perbuatan 
hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta 
benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka 
waktu  tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah 
dan/atau kesejahteraan umum menurut syari‟ah.  
     Dari beberapa definisi wakaf tersebut, dapat dipahami bahwa wakaf 
memberikan manfaat atau faedah harta yang diwakafkan kepada orang 
yang berhak dan dipergunakan sesuai dengan ajaran syariah Islam. Hal 
ini sesuai dengan fungsi wakaf yang disebutkan pasal 5 UU No. 41 
tahun 2004 yang menyatakan bahwa wakaf berfungsi mewujudkan 
potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk kepentingan 
ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum. 
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2. Dasar Hukum Wakaf  
Dalam Al-Qur’an, kata wakaf sendiri tidak secara eksplisit disebutkan, 
akan tetapi keberadaannya diilhami oleh ayat-ayat Al-Qur’an dan contoh 
dari Rasulullah saw serta tradisi para sahabat. Dasar hukum wakaf tersebut 
adalah sebagai berikut:  
1. Al-Qur’an 
Beberapa ayat yang telah mengilhami dan dapat digunakan sebagai 
pedoman atau dasar seseorang untuk melakukan ibadah wakaf, dan 
menjadikannya sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 
Ayat-ayat tersebut antara lain sebagai berikut:  
a) QS. Ali-Imran : 3 : 92 
                 
 
 
Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta 
yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka 
Sesungguhnya Allah mengetahuinya.   
 
b) QS. Al-Baqarah: 2 :  261  
 
                  
                  
 
Artinya:Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah 
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada 
tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 
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bagi siapa yang dia kehendaki. Dan Allah Maha luas (karunia-
Nya) lagi Maha Mengetahui.  
 
c) QS. Al-Baqarah: 2 : 267  
                    
              
        
 
Artinya:Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah 
(dijalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang kamu keluarkan dari bumi untuk kamu. 
Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
menafkahkam daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya 
dan katahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.  
 
d) QS.  Al-Hajj : 22: 77  
 
                     
    
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, rukuk dan sujudlah, 
serta sembahlah Tuhan kamu dan perbuatlah kebajikan, semoga 
kamu mendapat kemenangan” 
 
Ayat di atas menjelaskan Al-Baqa’i tentang hubungan yang 
ayat ini dengan ayat yang lalu bahwa, setelah Allah SWT 
membuktikan bahwa kekuasaan dan wewenang hanya milik-Nya, 
memelihara para Rosul-Nya, serta memberi kebebasan kepada 
siapapun, dan itu semua diakhiri dengan uraian yang mengandung 
dorongan dan peringatan.  
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Firman-Nya “la’allakum tuflihun”semoga kamu mendapat 
kemenangan mengandung isyarat bahwa amal-amal yang 
diperintahkan itu, hendaknya dilakukan dengan harapan 
memperoleh “al-falah” keberuntungan , yakni apa yang 
diharapkan di dunia dan di akhirat. Kata “la’alla” semoga, yang 
tertuju kepada para pelaksana kebaikan itu memberi kesan bahwa 
bukan amal-amal kebajikan itu yang menjamin perolehan harapan 
dan keberuntungan apalagi surga, tetapi surga ada;ah anugerah 
Allah dan semua keberuntungan merupakan anugerah dan atas 
izin-Nya semata.
24
 
Kata “tuflihun” terambil, dari kata “falaha”yang juga 
digunakan dalam arti bertani. “falah” adalah petani. Penggunaan 
kata itu memberi kesan bahwa seseorang yang melakukan kebaikan 
hendaknya jangan segera mengharapkan tibanya hasil dalam waktu 
yang singkat. Ia harus merasakan dirinya sebagai petani yang harus 
berusaha payah membajak tanah, menanam benih, menyingkirkan 
hama, dan menyirami tanamanya, lalu harus menunggu hingga 
memetik buahnya.
25
 
 
 
2. Al-Hadits  
Adapun Hadis yang menjadi dasar dari wakaf yaitu :   
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  َعَفتإى ي  مإلِعَو  َةيِراَج  َةقَدَص إهِم  َةثََلَث إهِم َِلّإ  ه لَمَع َعََطقإوا  ناَسإو ِ إلْا َتاَم اَذِإ
  َهل و  ع إَدي  ِحلاَص  َدلَوَو ِهِب 
Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Bahwa Rasulullah 
saw. bersabda: Apabila manusia mati, putuslah amalnya kecuali tiga 
(perkara): Shadaqah jariyah atau ilmu yang diambil manfaatnya atau 
anak saleh yang berdoa untuk orang tuanya. (HR. Muslim) 
 
3. Ijma’ Ulama  
       Para sahabat sepakat bahwa hukum wakaf sangat dianjurkan dalam 
islam dan tidak satu pun diantara para sahabat yang menafikan wakaf. 
Sedangakan menurut sahibul mazhab (Imam Abuhanifah, Imam Malik, 
Imam Syafi’i, dan Ahmad bin Hambal) tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. Menurut Imam Malik, Imam Syafi’i dan Ahmad hukum 
wakaf adalah sunah (mandub). Menurut ulama Hanafiyah hukum wakaf 
adalah mubah (boleh). Sebab wakaf non muslimpun hukum wakafnya 
sah. Namun demikian wakaf nantinya bisa menjadi wajib apabila wakaf 
itu menjadi obyek dari nazhir.
26
 
      Dalam hadits di atas menerangkan bahwa bila manusia meninggal 
dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga hal yang salah satunya 
yaitu shadaqah jariyah (wakaf). Dengan menahan pokok dan 
mensedakahkan manfaat atau hasil dari harta yang dimiliki menjadikan 
harta tersebut dapat dirasakan manfaatnya bagi orang lain dan yang 
memberikan harta tersebut tetap dapat merasakan manfaatnya samapai 
diakhirat kelak, selama harta tersebut digunakan sebagaimana mestinya.  
Bertitik tolak dari beberapa ayat Al-Qur‟an dan Hadits Nabi yang 
menyinggung tentang wakaf tersebut nampak tidak terlalu tegas.  
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B. Rukun Dan Syarat Wakaf 
Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan syaratnya. Berikut 
ini akan dijelaskan mengenai rukun dan syarat yang ada dalam wakaf:  
1. Rukun Wakaf  
Dalam istilah fikih, rukun merupakan penyempurna sesuatu dan bagian 
dari sesuatu itu sendiri. Sedangkan menurut bahasa, rukun diterjemahkan 
dengan sisi yang terkuat atau sisi dari sesuatu yang menjadi tempat 
bertumpu.
27
Wakaf mempunyai rukun, yaitu: 
a) Waqif (orang yang memberikan wakaf).  
b) Mauquf bih (barang atau benda yang diwakafkan).  
c) Mauquf‟alaih (pihak yang diberi wakaf/ peruntukan wakaf)  
d) Sighat (pernyataan atau ikrar wakaf sebagai suatu kehendak untuk 
mewakafkan sebagian harta benda)
28
 
Jadi, jika dalam rukun wakaf salah satu nya tidak ada maka akad tidak 
sah, karna dari keempat diatas harus lengkap.  
2. Syarat Wakaf 
Dari rukun-rukun wakaf yang telah disebutkan di atas, masing-masing 
mempunyai syarat tersendiri yang harus dilakukan demi sahnya 
pelaksanaan wakaf, syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut :  
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a. Waqif (orang yang mewakafkan). Dalam hal ini syarat waqif adalah 
merdeka, berakal sehat, baligh (dewasa), tidak berada di bawah 
pengampuan. Karena waqif adalah pemilik sempurna harta yang  
b. diwakafkan, maka wakaf hanya bisa dilakukan jika tanahnya adalah 
milik sempurna waqif tersebut.
29
 
c. Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan). Dalam perwakafan, 
agar dianggap sah maka harus memenuhi beberapa syarat sebagai 
berikut: 
1) Harta wakaf itu memiliki nilai (ada harganya). Maksudnya adalah 
dalam praktiknya harta tersebut dapat bernilai apabila telah 
dimiliki oleh seseorang, dan dapat dimanfaatkan dalam kondisi 
bagaimanapun. 
2) Harta wakaf itu jelas bentuknya. Artinya diketahui dengan yakin 
ketika benda tersebut diwakafkan, sehingga tidak akan 
menimbulkan persengketaan. 
3) Harta wakaf itu merupakan hak milik dari waqif.  
4) Harta wakaf itu berupa benda yang tidak bergerak, seperti tanah, 
atau benda yang disesuaikan dengan wakaf yang ada. 
d. Maukuf alaih (peruntukan wakaf). Wakaf harus dimanfaatkan dalam 
batas-batas yang diperbolehkan oleh Syariat Islam, karena pada 
dasarnya wakaf merupakan amal yang bertujuan mendekatkan 
manusia pada Tuhan. Untuk menghindari penyalahgunaan wakaf, 
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maka waqif perlu menegaskan tujuan wakafnya. Apakah harta yang 
diwakafkan itu untuk menolong keluarganya sendiri sebagai wakaf 
keluarga, atau untuk fakir miskin, dan lain-lain, atau untuk 
kepentingan umum yang jelas tujuannya untuk kebaikan.
30
 
e. Sighat (lafadz) atau pernyataan wakaf dapat dikemukakan dengan 
tulisan, lisan atau suatu isyarat yang dapat dipahami maksudnya. 
Pernyataan dengan tulisan atau lisan dapat digunakan untuk 
menyatakan wakaf oleh siapa saja, sedangkan cara isyarat hanya bagi 
orang yang tidak dapat menggunakan dengan cara tulisan atau lisan. 
Tentu pernyataan dengan isyarat tersebut harus sampai benar-benar 
dimengerti pihak penerima wakaf agar dapat menghindari 
persengketaan di kemudian hari. 
Secara garis besar, syarat sahnya shighat ijab, baik lisan maupun tulisan 
adalah:  
a. Shighat harus munjaza (terjadi seketika/selesai). Maksudnya ialah 
sighat tersebut menunjukan terjadi dan terlaksananya wakaf seketika 
setelah sighat ijab diucapkan atau ditulis.  
b. Sighat tidak diikuti syatar batil (palsu). Maksudnya ialah syarat yang 
menodai atau mencederai dasar wakaf atau meniadakan hukumnya, 
yakni kelaziman dan keabadiaan.  
c. Sighat tidak diikuti pembatasan waktu tertentu dengan kata lain 
bahwa wakaf tersebut untuk selamanya. Wakaf adalah shadaqah yang 
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disyari’atkan untuk selamanya, jika dibatasi waktu berarti 
bertentangan dengan syari’at oleh karena itu hukumnya tidak sah.  
d. Tidak mengandung suatu pengertian untuk mencabut kembali wakaf 
yang sudah dilakukan.  
Selain syarat dan rukun harus dipenuhi, dalam perwakafan 
sebagaimana disebutkan diatas, kehadiran nazir sebagai pihak yang 
diberi kepercayaan mengelola harta wakaf sangatlah penting. 
Walaupun para mujtahid tidak menjadikan nazir sebagai salah satu 
rukun wakaf, namun para ulama sepakat bahwa wakif harus 
menunjuk nazir wakaf, baik yang bersifat perseorangan maupun 
kelembagaan. Pengangkatan nazir wakaf ini bertujuan agar harta 
wakaf tetap terjaga dan terus, sehingga harta wakaf tidak sia-sia. 
Nazir sebagai pihak yang bertugas untuk memelihara dan mengurusi 
wakaf mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 
perwakafan. Sedemikian pentingnya kedudukan nazir dalam 
perwakafan, sehingga berfungsi tidaknya benda wakaf tergantung 
pada nazir itu sendiri. Untuk itu, sebagai instrumen penting dalam 
perwakafan, nazir harus memenuhi syarat-syarat yang 
memungkinkan, agar wakaf dapat memberdayakan sebagaimana 
mestinya. Untuk lebih jelasnya persyaratan nazir itu dapat 
diungkapkan sebagi berikut:  
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1. Syarat moral  
a. Paham tentang hukum wakaf dan ZIS, baik dalam tinjauan 
syari’ah maupun perundang-undangan RI. 
b. Jujur, amanah dan adil sehingga dapat dipercaya dalam proses 
pengelolaan dan tepat sasaran kepada tujuan wakaf. 
c. Tahan godaan terutama menyangkut perkembangan usaha  
d. Memiliki kecerdasan, baik emosional maupun spiritual31 
2. Syarat manajemen  
a. Mempunyai kapasitas dan kapabilitas yang baik dalam leadership 
b. Visioner  
c. Mempunyai kecerdasan yang baik secara intelektual, sosial dan 
pemberdayaan  
3. Syarat bisnis  
a. Mempunyai keinginan  
b. Mempunyai pengalaman  
c. Memiliki ketajaman melihat peluang usaha  
Dalam persyaratan yang telah dikemukakan di atas menunjukan bahwa nazir 
menempati pos yang sangat sentral dalam pola pengelolaan harta wakaf. 
Ditinjau dari segi tugas nazir, dimana dia berkewajiban untuk menjaga, 
mengembangkan dan melestarikan manfaat dari harta wakaf yang diwakafkan 
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bagi orang-orang yang berhak menerimanya, jadi jelas berfungsi atau 
tidaknya wakaf bergantung pada peran nazir.
32
 
Maka dari itu nazhir sangat berperan dalam pengelolaan wakaf, jika nazhir 
tidak paham dalam mengelola harta wakaf tersebut, maka wakaf tidak akan 
berjalan. 
C. Macam-Macam Wakaf   
Wakaf terbagi menjadi beberapa macam yaitu, wakaf berdasarkan tujuan, 
batas waktunya dan berdasarkan penggunaan bahannya. 
1. Wakaf berdasarkan tujuan. 
Berdasarkan tujuannya wakaf terbagi menjadi tiga macam, yaitu: 
a. Wakaf sosial untuk kebaikan masyarakat (khairi) yaitu apabila tujuan 
wakafnya untuk kepentingan umum. Wakaf khairi adalah wakaf yang 
secara tegas untuk kepentingan keagaman atau kemasyarakatan 
(kebajikan umum), seperti wakaf yang diserahkan untuk keperluan 
pembangunan masjid, sekolah, jembatan, rumah sakit, panti asuhan 
anak yatim dan lain sebagainya.
33
 
Jadi wakaf khairi  untuk kepentingan umum, dan secara tegas untuk 
kepentingan keagamaan atau kemasyarakatan. 
b. Wakaf keluarga (ahli/dzurri) yaitu apabila tujuan wakaf untuk 
memberi manfaat kepada waqif, keluarganya, keturunannya dan 
orang-orang tertentu tanpa melihat apakah kaya ataupun miskin, sakit 
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atau sehat dan tua maupun muda. Sasaran wakaf jenis ini adalah 
pribadi, tertentu atau masyarakat yang memotivasinya bukan untuk 
kemajuan agama Islam. Wakaf jenis ini (wakaf ahli/dzurri) kadang-
kadang juga disebut wakaf alal aulad, yaitu wakaf yang diperuntukan 
bagi kepentingan dan jaminan sosial dalam lingkungan keluarga 
(famili), lingkungan kerabat sendiri. Wakaf untuk keluarga ini secara 
hukum Islam dibenarkan. Jadi wakaf ini merupakan wakaf pribadi, 
bukan secara umum.  
c. Wakaf gabungan (musytarak) yaitu apabila tujuan wakafnya untuk 
umum dan keluarga secara bersamaan. 
Jadi wakaf gabungan , wakaf yang bisa bertujuan untuk kepentingan 
orang banyak atau umum, atau wakaf untuk keluarga.  
2. Wakaf berdasarkan batas waktunya. 
Sedangkan berdasarkan batas waktunya wakaf terbagi menjadi dua 
macamyaitu: 
a. Wakaf abadi, yaitu apabila wakafnya berbentuk barang yang bersifat 
abadi, seperti tanah dan bangunannya dengan tanahnya, atau barang 
yang bergerak yang ditentukan waqif sebagai wakaf pribadi dan 
produktif di mana sebagian hasilnya untuk disalurkan sesuai dengan 
tujuan wakaf, sedangkan sisanya untuk biaya perawatan wakaf dan 
mengganti kerusakannya. 
b. Wakaf sementara, yaitu apabila wakaf yang diwakafkan berupa 
barang yang mudah rusak ketika dipergunakan tanpa memberi syarat 
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untuk mengganti bagian yang rusak. Wakaf sementara juga bisa 
dikarenakanoleh kerugian waqif yang memberi batasan waktu ketika 
mewakafkan barangnya. 
Jadi wakaf berdasarkan batas waktunya ada dua, wakaf abadi dan 
wakaf sementara. Wakaf abadi merupakan wakaf yang bersifat abadi, 
dan wakaf sementara adalah wakaf yang berupa barang yang rusak 
ketika digunakan tanpa memberi syarat untuk mengganti bagian yang 
rusak.  
3. Wakaf berdasarkan penggunaannya. 
Berdasarkan penggunaannya wakaf juga dibagi menjadi dua macam yaitu:  
a. Wakaf langsung, yaitu wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk 
mencapai tujuannya, seperti masjid untuk shalat, sekolah untuk 
kegiatan belajar dan mengajar, rumah sakit untuk mengobati orang 
sakit dan lain sebagainya. 
b. Wakaf produktif, yaitu wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk 
kegiatan produksi dan hasilnya diberikan sesuai dengan tujuan wakaf. 
Meskipun para ahli telah menjelaskan beberapa macam wakaf, akan 
tetapi didapatkan dalam kitab undang-undang kontemporer masih 
banyak yang meremehkan perincian wakaf tersebut.  
Macam-Macam wakaf produktif  
1. Wakaf Uang  
Wakaf uang dalam bentuknya dipandang sebagai salah satu solusi 
yang dapat membuat wakaf menjadi lebih produktif, karena uang 
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disini tidak lagi dijadikan alat tukar menukar saja. Wakaf uang 
dipandang dapat memunculkan suatu hasil yang lebih banyak. 
2. Wakaf Uang Tunai  
Secara umum wakaf uang tunai adalah penyerahan aset wakaf 
berupa uang tunai yang dapat dipindah tangankan dan dibekukan 
untuk selain kepentingan umum yang tidak mengurangi ataupun 
jumlah pokoknya. 
3. Wakaf Saham  
Saham sebagai barang yang bergerak juga dipandang mampu 
menstimulus hasil-hasil yang dapat didedikasikan untuk umat.  
Wakaf berdasarkan penggunaanya ada dua macam yaitu wakaf 
langsung dan wakaf produktif. Wakaf langsung yaitu wakaf yang 
pokok barangnya digunakan untuk mencapai tujuanya, sedangkan 
wakaf produktif yaitu wakaf yang pokok barangnya digunakan 
untuk kegiatan produksi. 
D. Manajemen Wakaf 
1. Pengertian manajemen  
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-
tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
34
  Hal ini karena 
seringkali sesuatuyang harus dikerjakan, seperti dalam lembaga wakaf 
besar, banyak dan komplek yang tidak bisa diselesaikan oleh satu orang. 
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Definisi yang sama dikemukakan ahli lain dengan definisi bahwa 
manajemen adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mewujudkan 
tujuan organisasi (dalam lembaga wakaf misalnya tujuan itu adalah 
keuntungan yang didapat dari harta wakaf untuk keadilan sosial) melalui 
rangkaian kegiatan berupa perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
dan pengendalian sumber daya organisasi Selanjutnya definisi 
manajemen berkembang lebih lengkap.Dalam bahasa Arab kata 
manajemen terambil dari kata Nazhama, Nazhama al asyyaa’ nazhman 
berarti menata beberapa hal dan menggabungkan antara satu dengan 
lainya. Nazhama amrahu menyusun dan menertibkan urusanya. 
Manajemen dalam arti mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengan 
baik, tepat, dan tuntas merupakan hal yang diisyaratkan dalam Islam. 
Sebagaimana dijelaskan dalam QS.Ash-Shaff : 37 : 4   
                 
 
Artinya:Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 
suatu bangunan yang tersusun kokoh.  
 
Secara umum pengertian manajemen dalam Islam dapat dipahami 
sebagai suatu aktivitas manajerial untuk mentransformasikan suatu 
gagasan yang berlandaskan niat mencari keridhaan Allah SWT, untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang juga di ridhai-Nya.  
2. Fungsi manajemen dalam pengelolaan wakaf 
Ada beberapa fungsi manajemen bagi setiap perusahaan agar dapat 
berjalan dengan baik. Planing, Organizing, Actuating, Controling adalah 
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komponen-komponen penting tersebut. Untuk lebih jelasnya anak 
dipaparkan dibawah fungsi-fungsi manajemen tersebut sebagai berikut:  
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan merupakan suatu proses menentukan sasaran yang ingin di 
capai, tindakan yang seharusnya dilaksanakan, bentuk organisasi yang 
tepat untuk mencapainya dan SDM yang bertanggung jawab terhadap 
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. Perencanaan merupakan 
bagian dari sunatullah. Konsep mamajemen Islam menjelaskan bahwa 
setiap manusia (bukan hanya organisasi) untuk selalu melakukan 
perencanaan terhadap semua kegiatan yang akan dilakukan dimasa 
depan agar medapat hasil yang maksimal Allah berfirman dalam (QS. 
Yusuf : 12 : 47-49). 
                    
                   
                      
 
Artinya:Diaberkata,“Kamu bercocok tanam tujuh tahun 
sebagaimana biasa, makamapa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan di bulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian, 
sesudah itu akan datang tujuh yang amat sulit yang menghabiskan 
apa yang kamu simpan untuk mengadapinya kecuali sedikit dari apa 
yang kamu simpan. Kemudian, setelah datang tahun yang padanya 
manusia diberi hujan (dengan cukup) dan pada masa itu mereka 
memeras”   
 
 Kata “yughats” apabila dipahami dari kata “ghaits” atau (hujan), 
terjemhannya adalah diberi hujan dan jika ia berasal dari kata 
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“ghauts” yang berarti pertolongan, ia berarti perolehan manfaat yang 
sangat dibutuhkan guna menampik datangnya mudharat. Dari kata ini 
lahir istilah “istighatsah”.35 Memperhatikan jawaban nabi Yusuf AS 
kita dapat berkata bahwa beliau memahami tujuh ekor sapi sebagai 
tujuh tahun masa pertanian. Boleh jadi, karena sapi yang digunakan 
membajak, kegemukan sapi adalah lambang kesuburan, sedang sapi 
kurus adalah masa sulit dibidang pertanian, yakni masa peceklik. 
Bulir-bulir gandum lambang pangan yang tersedia. Setiap blir sama 
dengan satu tahu demikian juga sebaliknya.  
 Mimpi raja ini merupakan anugerah Allah SWT kepada 
masyarakat Mesir ketika itu. Boleh jadi karena rajanya yang berlaku 
adil walau tidak mempercayai keesaan Allah. Keadilan itu 
menghasilkan kesejahteraan lhiriah buat mereka. Rujuklah ke uraian 
penlis pada ayat 117 surah Hud, untuk memahami lebih tentang 
persoalan ini.  
 Thabatrhaba’i mengktirik ulama-ulama yang memahami mimpi 
raja itu secara sederhana, yakni mereka hanya memahaminya sebagai 
gambaran tentang apa yang akan terjadi pada dua kali tujuh tahun 
depan. Memang redaksi penjelasan Nabi Yusuf as bukan redaksi 
perintah, tetapi redaksi berita.  
 Thabathaba’i walau memahami ayat 49 diatas sebagai informasi 
baru tentang apa yang akan terjadi sesudah tujuh tahun sulit, itu pun 
                                                             
35
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Volume 8, hal 112 
36 
 
 
 
dipahaminya dari mimpi tersebut. Dalam arti, jika tujuh tahun sulit itu 
berlalu, sesudah itu situasi akan pulih dan ketika itu tidak perlu lagi 
mengencangkan ikat pinggang atau membanting tulang dalam vekerja 
atau menyimpn hasil panen sebagaimana halnya pada tujuh tahu 
pertama.. ini karena keadaan telah normal kembali.
36
 
Begitu juga dalam pengelolaan wakaf sesuai dengan pasal 7 ayat 1 
Peraturan Pemerintah nomor 28 tahun 1977, bahwasanya Nazhir 
berkewajiban mengurus dan mengawasi kekayaan wakaf.
37
 Agar hal 
tersebut dapat berjalan dengan baik, maka perlu adanya perencaan 
yang sesuai dengan masalah dan kebutuhan organisasi. Semua 
kegiatan perencanaan pada dasarnya melalui empat tahap berikut ini. 
1) Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan  
2) Merumuskan keadaan saat  ini 
3) Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan 
4) Mengembabngkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk 
pencapaian tujuan 
b. Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian atau orgnizing  adalah :  
1) Penentuan sumberdaya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan organsasi.  
2) Perancangan dan pengembangan suatu organsasi atau kelompok 
kerja yang akan dapat “membawa” hal-hal tersebut kearah tujuan. 
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3) Penugasan tanggung jawab tertentu. 
4) Pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-
individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. 
Ajaran Islam adalah ajaran yang mendorong umatnya untuk 
melakukan segala sesuatu secara terorganisasi dengan rapih.
38
 Hal 
ini telah dinyatakan Al-Qur’an yakni dalam surat ash-Shaff ayat 4 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Dalam pengelolaan dan 
pengembangan harta wakaf agar dapat berjalan dengan baik sesuai 
dengan fungsi dan tujuanya, maka perlu dilaksanakan secara 
terorganisir.
39
Dalam pelaksanaan manajemen wakaf, pengelola 
wakaf baik individu ataupun kelompok perlu memperhatikan 
beberapa hal sebagai berikut:  
1) Memiliki sistem prosedur dan mekanisme kerja sistem ini 
dimaksudkan untuk memperjelas mekanisme kerja nazhir, sehingga 
pembagian tugas tidak terkait oleh satu orang melainkan terkait 
kepada prosedur dan aturan main yang ada.  
2) Mempunyai komite pengembangan fungsi wakaf 
a. Mengembangkan fungsi dan peran lembaga keagamaan dibidang 
perwakafan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 
keadilan sosial. 
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b. Menumbuhkan peran wakaf yang berdimensi ibadah, peningkatan 
pendidikan dan dakwah, peningkatan ekonomi kaum du’afa dan 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
c. Membuat pilot project (percontohan) dalam pendayagunaan tanah 
wakaf yang produktif. 
d. Mengoptimalkan pelaksanaan wakaf tunai dengan pengelolaan yang 
profesional dan transparan 
3) Melakukan sistem manajemen terbuka 
a. Nazhir sebagai lembaga publik, perlu melakukan hubungan.  
b. timbal balik dengan masyarakat, hubungan tersebut dapat 
dilaksanakan dengan media publikasi. 
c. Melakukan kerjasama dengan pihak investor, konsultan, tokoh 
agama dan lembaga-lembaga keagamaan lainya dalam rangka 
pengembangan fungsi dan tujuan wakaf .
40
 
c. Pelaksanaan (actuating) 
Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan 
merupakn fungsi manajemen yang paling utama. Dalam fungsi 
perencanaan dan perorganisasian lebih banyak berhubungan dengan 
aspek-aspek asbtrak proses manajemen, sedangkan dalam fungsi 
pelaksanaan justru lebih menekankan pada kegiatan yang 
berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi.
41
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Adapun cara efektif dalam mensukseskan suatu kepemimpinan adalah 
dengan keteladanan. Tidak menguras energi dengan mengobral kata-
kata. Bahasa keteladanan jauh lebih fasih dari bahasa perintah dan 
larangan. “Lisanul hal afsohu min lisanil maqal”, bahasa kerja lebih 
fasih dari bahasa kata-kata. 
d. Pengawasan (controling) 
Semua fungsi yang terdahulu tidak akan efektif tanpa adanya fungsi 
pengawasan (controling) atau sekarang banyak digunakan istilah 
pengendalian. Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara dan 
peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai 
dengan yang telah ditetapkan.
42
Pengawasan dalam pandangan islam 
dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, 
dan membenarkan yang hak. Pengawasan dalam ajaran islam (hukum 
syari’ah) paling tidak terbagi menjadi dua hal. Pertama, kontrol yang 
berasal dari diri sendiri yang bersumber dari tauhid dan keimanan 
kepada Allah SWT. Seseorang yang yakin bahwa Allah pasti 
mengawasi hamba-hambaNya, maka ia akan bertindak hati-hati. 
Ketika sendiri, ia yakin bahwa Allah yang kedua dan ketika berdua ia 
yakin bahwa Allah yang ketiga. 
Kedua, pengawasan yang dilakukan dari luar diri sendiri. 
Sistem pengawasan ini dapat terdiri atas mekanisme pengawasan dari 
pemimpin yang berkaitan dengan penyelesaian tugas yang telah 
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didelegasikan, kesesuaian antara penyelesaian tugas dan perencanaan 
tugas, dan lain-lain.
43
 
Memperhatikan keterangan diatas, pengelola benda wakaf 
prodiktif bukan saja memenuhi persyaratan sebagaimana yang 
ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan. Untuk 
meningkatkan kemampuan pengurus, maka pembinaan kepada para 
pengurus dalam berbagai aspek misalnya tentang hukum perwakafan, 
sistem ekonomi syari’ah administrasi perwakafan dan materi-materi 
lain yang terkait menjadi sangat penting untuk disampaikan kepada 
mereka. Hal ini dikarenakan benda-benda wakaf produktif memikul 
beban relatif lebih beratdari benda wakaf yang langsung diambil 
manfaatnya, ia dituntut untuk memiliki pengetahuan tentang bisnis 
Islam, serta kemampuan mengambil strategi yang tepat agar benda 
wakaf yang menjadi tanggung jawabnya semakin berkembang. Jika 
demikian terjadi, maka menjadi tantangan dan untuk menyiapkan 
tenaga (SDM) yang memiliki pengetahuan dan minat untuk mengkaji 
perwakafan dan mengabdikanya kepada masyarakat.  
3. Pola Pengelolaan wakaf 
Untuk mengelola wakaf produktif di Indonesia, yang pertama-tama harus 
dilakukan adalah perlunya pembentukan suatu badan atau lembaga yang 
khusus mengelola wakaf dan bersifat nasional oleh undang-undang No. 
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41/2004 diberi nama Badan Wakaf Indonesia.
44
 Badan Wakaf Indonesia 
(BWI) diberi tugas mengembangkan wakaf secara produktif, sehingga 
wakaf dapat berfungsi untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Tugas utama badan ini adalah memberdayakan wakaf, baik wakaf benda 
tidak bergerak maupun benda bergerak yang ada di Indonesia sehingga 
dapat membberdayakan ekonomi umat.  
Dalam pengelolaan wakaf produktif lebih baik dilakukan pengawasan 
administrasi dan keuangan, adapun sebaiknya adalah memberikan 
pelayanan dan suport kepada pengurus harta wakaf produktif. Diantara 
bentuk pelayanan terpenting dalam hal ini adalah ikut serta dalam 
membuat perencanaan dan investasi serta memberikan bantuan dana.  
4. Problematika Pengelolaan Wakaf Secara Umum di Indonesia   
Kurangnya pemahaman dan kepedulian umat Islam terhadap 
wakaf saat ini dikalangan masyarakat Islam Indonesia masih terjadi akan 
kurangnya aspek pemahaman yang utuh terhadap persoalan wakaf.
45
 Hal 
ini disebabkan antara lain sebagai berikut: 
1. Harta benda yang boleh diwakafkan, kebiasaan masyarakat Indonesia 
pada umumnya masih memahami bahwasanya harta yang boleh 
diwakafkan adalah benda yang tidak bergerak, seperti, tanah, bangunan 
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untuk masjid, madrasah, pesantren, kuburan, panti asuhan, dan lain-
lain. 
2. Pengelolaan Ikrar wakaf masih adanya praktek perwakafan tanah secara 
lisan atas dasar saling percaya kepada seseorang atau lembaga tertentu. 
3. harta wakaf, adanya realitas pada masyarakat Islam di Indonesia yakni 
kebiasaan meakafkan sebagian hartanya dengan mempercayakan penuh 
kepada seseorang yang dianggap tokoh dalam masyarakat sekitar, 
seperti kyai, ulama, ustadz, dan lain-lain untuk mengelola harta wakaf 
sebagai nazhir. Padahal wakif tidak tahu persis kemampuan yang 
dimiliki oleh nazhir tersebut.  
4. Boleh tidaknya tukar menukar harta wakaf, yakni mayoritas masyarakat 
berpegang pada pandangan yang konservatif, yang menyatakan bahwa 
harta wakaf tidak boleh ditukar dengan alasan apapun.
46
 
Adapun kurangnya kepedulian masyarakat terhadap wakaf dipengaruhi 
oleh beberapa faktor: 
a. Masyarakat masih belum memiliki kesadaran akan pentingnya fungsi 
wakaf dalam kehidupan dan kesejahteraan masyarakat banyak. 
b. Masih adanya penilaian bahwa pengelolaan wakaf selama ini tidak 
profesional dan amanah (dapat dipercaya). 
c. Belum adanya jaminan hukum yang kuat bagi wakif, baik yang 
berkaitan dengan status harta wakaf, pola pengelolaan, 
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pemberdayaan dan pembinaan secara transparan, sehingga banyak 
masyarakat yang kurang meyakini untuk berwakaf. 
d. Belum adanya kemauan yang kuat, serentak, dan konsisten dari 
pihak nazhir wakaf dan membuktikanya dengan konkrit bahwa 
wakaf itu sangat penting bagi pembangunan sosial, baik mental 
maupun fisik. 
e. Kurangnya tingkat sosialsisasi dari beberapa lembaga yang peduli 
terhadap pemberdayaan ekonomi (khususnya lembaga wakaf). Hal 
ini disebabkan minimnya anggaran yang ada. 
f. Minimnya tingkat kajian dan pengembangan wakaf pada level 
wacana di perguruan tinggi islam. Hal ini berdampak pada 
lambatnya pengembangan dan pengelolaan wakaf yang sesuai 
dengan standar manajemen modern. 
g. Kondisi ekonomi umat islam indonesia yang mayoritas berada pada 
kalangan menengah kebawah menyebabkan secara tidak langsung 
terhadap keengganan untuk melasksanakan wakaf.
47
 
     Selain itu masih banyak tanah walaf yang belum mempunyai 
sertifikat tanah wakaf. Hal ini dikarnakan tanah-tanah wakaf tersebut 
tidak mempunyai bukti perwakafan, seperti surat-surat memberikan 
keterangan bahwa tanah tersebut karna banyak para wakif yang 
menjalankan tradisi lisan dengan kepercayaan yang tinggi jika akan 
mewakafkan tanahnya kepada nazhir perorangan maupun lembaga.  
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     Disamping itu adanya faktor keengganan nazhir dalam pengurusan 
sertifikat wakaf. Hal ini dikarenakan dilingkungan birokrasi pemerintah 
sendiri, khususnya BPN (Badan Pemerintah Nasional) terdapat 
beberapa kendala. Kendala utama yakni faktor pembiayaan administrasi 
dalam proses sertifikasi wakaf yang masih mahal dan juga proses 
administrasi yang cukup lama, sehingga mengakibatkan keengganan 
nazhir untuk mengurus sertifikat tanah wakaf.
48
 
5.   Pengelolaan Wakaf Produktif Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat 
Wakaf produktif adalah wakaf yang pokok barangnya digunakan 
untuk kegiatan produksi dan hasilnya diberikan sesuai dengan tujuan 
wakaf. Artinya harta wakaf tidak langsung dimanfaatkan/digunakan untuk 
kemaslahatan umat dalam bentuk ubudiyah (ibadah). Tetapi harta wakaf 
yang ada terlebih dahulu digunakan untuk menciptakan surplus, melalui 
proses produksi (pertanian, perkebunan, peternakan, atau manufaktur atau 
proses perdagangan dan jasa). Surplus yang dihasilkan dari proses 
produksi, perdagangan dan jasa inilah yang kemudian untuk kemaslahatan 
umat/layanan sosial (pembangunan dan pengelolaan masjid, sekolah 
rumah sakit, pasar, sarana olahraga, dan seterusnya).  
Wakaf yang merupakan salah satu lembaga sosial dalam ekonomi 
islam, saat ini potensinya belum sepenuhnya digali dan dikembangkan. 
Potensi tanah wakaf yang begitu besar dapat digunakan sebagai alternatif 
pelatihan, pengembangan, pendanaan bagi masyarakat dalam rangka 
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menuju kemandirian financial sehingga akan tercapai kemaslahatan 
umat.
49
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BAB III 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Pengelolaan Wakaf Produktif Di Masjid Al-
Furqon Kota Bandar Lampung 
1) Sejarah Pendirian Masjid Agung Al-Furqon  
a. Pengadaan Lahan  
Kaum muslimin Kota Madya Tanjung Karang Teluk Betung bersama 
Pemerintah Kresidenan Lampung ingin mendirikan bangunan rumah 
ibadah yang megah berupa Masjid Jami’ Tingkat Kresidenan yang 
lokasinya di pasar Bambu Kuning sekarang ini. Panitia pembangunan 
Masjid telah melakukan persiapan dan memulai pekerjaan awal dengan 
pengadaan besi beton untuk tiang pancang masjid. 
Namun ada pihak lain yang tidak setuju atas rencana pembangunan masjid 
tersebut yaitu dari pihak kaum komunis dan pengurus Gereja Marturia 
yang berada dekat dengan lokasi masjid tersebut. Disamping itu ada 
pertimbangan lain bahwa lokasi tersebut kurang sesuai untuk dibangun 
masjid karena berada ditengah-tengah pasar sehingga nantinya akan 
mengganggu kekhusukan pelaksanaan peribadatan umat.
50
 
Ibu kota Kresidenan Lampung adalah Teluk Betung dan Kota Madya ibu 
kotanya kembar yaitu Tanjung Karang Teluk Betung dikala itu masih 
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dipisahkan hutan belukar. Oleh karena itu dicarilah lokasi yang berada 
antara dua kota Tanjung Karang dan Teluk Betung yaitu Lungsir.
51
 
Pada awal tahun 1958 terbentuklah panitia pertama Pembangunan Masjid 
jami’ yang diketuai oleh Raden Haji Muhammad Mangoendiprodjo dkk, 
ketika itu beliau residen Lampung yang ke V dan selaku penggerak utama 
membangun masjid tersebut sampai beliau pensiun tahun 1962. 
Langkah pertama panitia bersama masyarakat umat Islam membeli 
sebidang tanah bukit berisi kebun kelapa, bambu, nangka, rambutan, 
jengkol, pisang, dll dari 4 bersaudara Djalis, Djasmika, Djamani, dan 
Djalaludin bin Lidin dengan surat Jual Beli Kepala Kampung Sumur Batu 
dan Kepala Pengawas Agraria Kresidenan Lampung tanggal 27 Maret 
1958 seluas 3858 M2 dengan harga Rp. 50.000,- (Lima Puluh Ribu 
Rupiah). Kemudian membeli lagi dari (1) Awab Maqad, (2) Ali Maqad, 
(3) Fatimah Maqad sekeluarga melalui jasa notaris Mas Muhammad 
Efendie Teluk Betung, Surat Akta Notaris Nomor 27 tanggal 31 maret 
1958 seluas 57.000 M2 dengan harga Rp. 150.000,- (Seratus Lima Puluh 
Ribu Rupiah). Surat Keterangan Kepala Pengawas Agraria Kresiden 
Lampung tanggal 7 maret 1958, bahwa tanah kebun bambu di Lungsir 
adalah tanah yang dibebaskan dari hak Indonesia oleh isteri Sech Said bin 
Awab Magat (Keturunan Arab) oleh karenanya menjadi tanah pemerintah. 
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Ahli waris Sech Said bin Awab Magat mempunyai voorkeurschten atas 
tanah itu dan rechten itu dapat dijual kepada Panitia Masjid Jami’. 
Dari harga pembelian kedua lokasi tanah sangat menyolok harga 
tidak berimbang 3.858 M2 lima puluh ribu rupiah, dan 57.000 M2 hanya 
seratus lima puluh ribu rupiah, maka wajar saja sebagian dari keluarga 
Maqad mengatakan tanah itu diwakafkan bukan dijual.
52
 
Uang pantia Rp. 200.000,- (Dua Ratus Ribu Rupiah) membeli tanah 
60.858 M2 diperoleh dari bantuan pemerintah dan shadaqah jariyah umat 
kaum muslimin Kresidenan Lampung yang dalam fikih disebutkan Wakaf 
Umat.  
b. Status Tanah  
Status tanah seluas 3.858 M2 + 57.000 = 60.858 M2 seharga Rp. 
200.000,- ketika itu setelah 11 tahun kemudian baru dapat Surat Ukur 
dari Agraria Tanjung Karang Teluk Betung dengan Surat ukur nomor 
130/1969 tanggal 21 Januari 1969 yang luas tanah 34.754 M2. 
Perbedaan selisih luas tanah tersebut tidak diketahui pasti, namun jelas 
ukuran tradisional dengan ukuran resmi dari yang berwenang tentu 
berbeda apalagi bentuk tanah bukit dan tak beraturan seperti itu. 
Pada tanggal 10 Maret 1977 surat Majelis Ulama Dati I 
Lampung nomor 09/MU-I/1977 ditunjukan kepada Ketua Pengurus 
Yayasan Masjid Al-Furqon hal mohon Fatwa tentang Status Tanah 
Masjid Al-Furqon, komisi Fatwa memutsukan:  
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1) Bahwa tanah Masjid Al-Furqon yang terletak di lungsir adalah 
TANAH WAKAF dan semua hukum yang berkenaan dengan wakaf 
berlaku atas tanah tersebut.  
2) Bahwa yayasan masjid Al-Furqon berhak untuk mengurus Tanah 
Masjid tersebut dan bertindak sesuai dengan hukum dan menurut 
ijtihadnya.
53
 
Yayasan masjid Jami’ Al-Furqon Lungsir yang dibentuk dengan Akta 
Notaris Ny. Erny Tjandrasasmita, SH nomor 6 tahun 1975 berkeinginan 
membangun Rumah Sakit Islam, langkah pertama memiliki Tanah 
dengan cara Tanah Milik Majid Al-Furqon surat ukur nomor 130/1969 
tanggal 21 Januari 1969 diolah menjadi hak milik Yayasan Masjid 
Jami’ Al-Furqon maka keluarlah Sertifikat Tanah Hak Pakai nomor 
13/Sb tanggal 12 februari 1979 pemegang hak Yayasan Masjid Jami’ 
Al-Furqon. 
Berdasarkan UU no 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok 
Agraria Bagian XI hak-hak Tanah untuk keperluan suci dan sosial pasal 
49  
(1) Hak-hak milik tanah badan-badan-badan keagamaan dan sosial 
sepanjang dipergunakan untuk usaha dalam bidang keagaman dan 
sosial, diakui dan dilindungi. Badan-badan tersebut dijamin pula akan 
memperoleh tanah yang cukup untuk bangunan dan usahanya dalam 
bidang keagamaan dan sosial 
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Tabel1. 1  Warga Yang Menempati Tanah Wakaf  
Al-Furqon 39 Kk Membuat 
No Nama Umur Pekerjaan No Nama Umur Pekerjaan 
01 
M. Rusli 
Husin 
35 Guru MI 21 Asra 35 Supir 
02 Junaidi 26 
PNS 
Disnak 
22 Sudadi 21 Buruh 
03 Z. Nuri 29 
PNS 
Dishut 
23 Tugiman 30 Buruh 
04 
M. 
Mursyid 
32 Buruh 24 Ribut 27 Buruh 
05 Sabariah 53 Dagang 25 Rakin 45 PNS Kehut 
06 M. Diah 54 
Pensiun 
TNI 
26 
M. 
Usman 
37 Pgr Praja 
07 
Raden 
Ahmad 
47 
Buruh 
Tukang 
27 
Ah 
Syarbini 
45 Guru SD 
08 Munsir 31 Buruh 28 Asmali 51 PNS Kehut 
09 
Ismali 
Idris 
24 
PNS 
Pemda 
29 Sutijo 35 Buruh 
10 
Ahmad 
Rofa’i 
21 
Tukang 
Jahit 
30 Nurwawi 45 Peg. Pemda 
11 
M. 
Syafe’i 
65 
Pensiun 
PU 
31 
M. 
Zenmawi 
36 Peg. Pemda 
12 Muslim 53 Dagang 32 
Adung 
Nawa 
45 Dagang 
13 Ucu 40 
Buruh 
Tukang 
33 Talani 32 Buruh 
14 Sujiaman 50 
Tukang 
Batu 
34 
Bai 
Ahmad 
24 PNS 
15 Muji 50 Buruh 35 
Mas 
Kadir 
32 Buruh 
16 Usman 39 PNS 36 
M. 
Kamal 
36 Kodim 412 
17 Amancik 35 Supir 37 
Abdul 
Muin 
33 Pgr. Praja 
18 
Ujang 
Abusuki 
27 Peg. PLN 38 
Harun 
Aswa 
32 Pgr. Praja 
19 Fatoni 35 Supir 39 Arifin 28 TNI AD 
20 M. Sidik 44 Dagang - - - - 
Sumber : Data Masjid Al-Furqon Tahun 2018 
Surat pernyataan tersebut ditanda tangani masing-masing pihak ke 
1 39 orang dan disetujui oleh pihak ke dua Yayasan Baitul Mal Provinsi 
Lampung atau Yayasan di Masjid Al-Furqon, diketahui Kepala Kampung 
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Sumur Batu, dan Kepala Inspeksi Urusan Agama Perdepag Provinsi 
Lampung.
54
Ketika pembangunan  Masjid tahap ke tiga ada 46 rumah yang 
diharuskan pindah dari lokasi itu dengan uang toleransi mencapai hampir 
setengah milyard, dan sekarang masih bersisa lebih dari 70 rumah lagi, 
apakah itu termasuk yang sudah pernah diberi dana toleransi pindah atau 
bukan. 
Pada tahun 1975 berdiri pula wisma haji diatas tanag 60 x 30 m= 
1.800 M2 dengan gedung bertingkat yang dipergunakan untuk kepentingan 
kegiatan Kementrian Agama Provinsi Lampung khususnya, juga melayani 
kepentingan masyarakat umum yang berarti ada inkam / pemasukan dana 
dari wisma tersebut. 
Ada gagasan Ny. Mas Juhaini Husin dan Ny. Kartini Mansyur 
masing-masing bertindak atas nama pribadi dan dengan modal dana 
pribadi menghadap Notaris Imron Maaruf, SH terbitlah Akta Yayasan 
Perwanida Nomor 27 tanggal 27 mei tahun 1978 kemudian mendirikan 
taman kanak-kanak (TK) Perwanida dan pada tahun 1986 dirubah menjadi 
Raudhatul Athfal (RA) Perwanida Kepala sekolahnya Hj. Siti Hamidah 
Hidayat Isteri Prof. Drs. H. Masdar Helmi Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Agama Provinsi Lampung ketika itu.
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Bangunan RA Perwanida 175 M2 tersebut menempati tanah wakaf 
Masjid Al-Furqon seluas 400 M2 belum dijumpai suatu surat sebagai dasar 
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hukum menempati tanah tersebut baik di Yayasan Perwanida atau Masjid 
Al-Furqon. Yayasan perwanida sejak tahun 1995 tidak aktif, pendiri dan 
pengurus 13 orang telah wafat 8 orang. Secara administrasi berarti 
Yayasan RA Perwanida tidak ada kaitan dengan Tanah Wakaf Masjid Al-
Furqon, serta sejak adanya Undang-Undang nomor 16 tahun 2001 tentang 
Yayasan, berarti Yayasan Perwanida tidak berlaku lagi, dan sekokah 
tersbut tetap berjalan dikendalikan Kepala Sekolah dan guru-guru yang 
ditugaskan Kementrian Agama Kota Bandar Lampung. Tanggal 10 
November 2015 Pengurus Yayasan Perwanida, mewakafkan RA 
Perwanida 2 beserta bangunanya untuk dikelola Nazhir Wakaf Tanah 
Masjid Agung Al-Furqon.
56
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2) Struktural Pengurus Wakaf Masjid Al-Furqon  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Bagan 3.1 STRUKTURAL ORGANISASI YAYASAN 
MASJID AL-FURQON BANDAR LAMPUNG SK. MENKUMHAM 
NO. AHU-001754.AH.01.04. TAHUN 2016  
 
3) Periode Kepengurusan Masjid Al-Furqon  
a) Periode Tahun  1964-1969 
  Sejak terbentuknya Panitia Pembangunan Masjid Jami’ tahun 1958 
sampai dengan tahun 1969 pengelolaan masjid tersebut masih oleh 
panitian pembangunan. Pada tahun 1969 bersamaan dengan 
pemberhentian Panitia Pembangunan Tahap Kedua, pengelolaan Masjid 
Jami’ diserahkan kepada jawatan Urusan Agama Provinsi Lampung.  
PEMBINA 
Ketua: H.M.Arief Mahya 
Anggota : Drs.Dimyati Amin 
    H. Syahlulsyah 
 
 PENGURUS 
Ketua umum : H. Djunaidi 
Ketua  : H. Istamar Arief 
SEKRETARIS 
Sekr Umum : Drs. Adnan  
Nawawi  
Sekretaris : R. Hery 
 
 
 
 
 
 
SEKR ETARIS  : R. Hery Darso 
PETUGAS PELAKSANA 
PENGAWAS 
Ketua  : H. Makruf ZA 
Anggota : Drs. H. Arifin 
Drs. H. Ujang 
BENDAHARA 
Bend Umum : Ahyat Syukur 
 Bendahara: Supriyadi, S.E  
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Pengurus Masjid Jami’ mengadakan rapat pengrus untuk menentukannama 
Masjid Jami’. Dari berbagai saran dan usul diputuskanlah nama “Masjid 
Jami’ Al-Furqon” yang awalnya merupakan usul dari Rafi’un Rafdy 
Kepala Inspeksi Penerangan Agama Kotamadya Tanjung Karang Teluk 
Betung.  
b) Periode Tahun 1969-1974  
Berdasarkan petunjuk pemerintah cq Departemen Agama R.I, dimana 
pemerintah tidak boleh sepenuhnya mengurus / mengelola atau menguasai 
rumah ibadah (Masjid, Langgar dan Mushallah) yang biaya 
pembangunanya tidak sepenuhnya dari pemerintah, maka oleh K.H. 
Makmum Abdullah Kepada Jawatan Urusan Agama Provinsi Dati I 
Lampung dengan Surat Keputusan nomor 136/DI/I/71 tanggal 2 Januari 
1971 Kepngurusan Masjid Jami’ diserahkan kepada Mayor TNI (Purn) H. 
Syohim ketika itu selaku ketua DPRD Provinsi Lampung dibantu dengan 
teman-temanya yang lain.  
Oleh karna itu timbul dan meluasnya penjarahan tanah lokasi masjid 
tersebut, bertambahnya masyarakat mendirikan bangunan tempat tinggal, 
maka Kepala Bidang Urusan Agama Islam Provinsi Lampung Drs. 
Nurullah Asa memberhentikan  H. Syohim dkk selanjutnya menunjuk 
Kapten TNI Abdul Karim Wakil Ketua DPRD Kabupaten Lampung 
Selatan dan Kotamadya Tanjung Karang Teluk Betung dkk sebagai Ketua 
Pengurus Masjid Jami’ Al-Furqon dengan Surat Keputusan 
No.11/DI/BI/9/73 tanggal 18 februari 1973.  
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     Berbagai masalah muncul ke permukaan bukan saja bertambahnya 
bangunan rumah masyarakat tapi juga permasalahan furu’ khilafifah 
pemahaman fikih ibadah saling memaksakan maka kepala bidang Urusan 
Agama Islam (Urais) selaku Ketua Badan Kesejahteraan Masjid ( BKM) 
Provinsi Lampung mengeluarkan Surat Penunjukan nomor 11/BKM/1974 
tanggal 7 mei 1974 pelaksanaan pengelolaan Masjid Jami’ Al-Furqon 
kepada ustadz Rusli Husein Guru Agama Islam Kotamadya Tanjung 
Karang Teluk Betung.  
c) Periode Tahun 1975-1999  
Pada tanggal 5 september 1975 dihadapan Notaris Erny Tjandrasasmita, 
SH telah datang untuk membuat Akta Yayasan Masjid Jami’ Al-Furqon 
Lungsir yaitu:  
1) Syohim 
2) Rafi’un Rafdy 
3) Raden Haji Hamim Husaien  
Atas nama pribadi dan atas kuasa lisan dari : 
1) K.H. Zakaria Nawawi 
2) Raden Muhammad Sayid 
3) Drs. Hasan Diah 
4) Drs. M. Yusuf Dja’is 
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Hingga terbitlah Akta Yayasan Masjid Jami’ Al-Furqon Lungsir, 
nomor 6 tahun 1975 tanggal 5 september 1975 dengan susunan pengurus 
sbb: 
Pasal 7 Pengurus : 
1. Ketua Umum : H. Syohmin 
2. Ketua I : K.H. Zakaria Nawawi 
3. Ketua II : Raden Muhammad Sayid 
4. Sekertaris : Drs. Hasan Diah 
5. Sekertaris II : Rafi’un Rafdy 
6. Bendahara I: Raden Haji Hamim Husein 
7. Bendahara II : Drs. H. M. Yusuf Djais  
Dengan adanya Akta Yayasan tersebut yang dibentuk tanpa 
musyawarah dengan pengurus masjid yang ada dan tidak dimaksudkan 
personil pengurus kecuali, H. M. Arief Mahya saja, serta langsung 
mengambil alih kepengurusan Masjid Jami’ Al-Furqon, maka wajar K.H 
Ahmad Shobir sangat marah dan menentang pengurus Yayasan bahkan 
akan menuntut secara hukum di pengadilan. 
Namun melalui musyawarah, alhamdulillah dapat dilakukan ishlah 
sehingga Susunan Pengurus Yayasan tersebut disempurnakan dengan Akta 
Notaris Erny Tjandrasasmita, SH nomor 19 tanggal 26 oktober 1976 
dimana K. H Ahmad Shobir ditetapkan menjadi Ketua III Yayasan Masjid 
Jami’ Al-Furqon Lungsir. Pemakaian pembangunan masjid lanti bawah 
untuk ibadah atau sholat dan lantai dua ditempati lembaga agama Satkar 
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Ulama, MUI, GUPPI, MDI, LPTQ, dan PHBI Provinsi Lampung.Setahun 
kemudia, oleh penasehat Yayasan Masjid Jami’ Al—Furqon Lungsir yaitu 
Gubernur Kepala Daerah TK. I Lampung meremajakan kepengurusan 
yayasan dengan menerbitkan Surat Keputusan nomor Kep. 240/3315/06/08 
tanggal 4 september 1980 tentang susuan Pengurus Yayasan Masjid Jami’ 
Al-Furqon Lungsir. Pada tanggal 21 Mei 1991 diresmikan pemakaian 
Masjid Raya Nurul Ulum di Komlek Islamic Raja Basa Kota Bandar 
Lampung oleh Menko Kesra Soepardjo Roestam yang hak pengelolaan 
dan pembinaanya oleh Gubernur Lampung, kaeran itu pemerintah Provinsi 
Lampung mempunyai beban 2 bangunan masjid, sedangkan Kota Bandar 
Lampung belum ada masjid binaannya. 
 Kepala Seksi Kemasjidan Bidang Urusan Afama Islam melalui 
Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Lampung pada tahun 
1995 mengajukan telaahan usul dan saran Kepada Gubernur Lampung 
agar Masjid Jami’ Al-Furqon dialihkan menjadi Masjid Agung Kota 
Bandar Lampung dan Masjid Nurul Ulum Menjadi Masjid Raya Provinsi 
Lampung.  
Oleh karena itu lahirlah Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah 
timgkat I Lampung nomor 456/957/1996 tanggal 15 April 1996. Serah 
terima status dan pengelolaan Masjid Al-Furqon tersebut dilakukan dengan 
Berita Acara Serah Terima tanggal 17 April 1996 oleh Gubernur Lampung 
H. Poedjono Pranyoto menyerahkan Tanah Hak Pakai nomor 462/1979, 
kepada Walikotany Bandar Lampung Drs, H. Suharto untuk mengurus, 
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dibina dan dikelola oleh Pemerintah Kotamdya Dati II Bandar 
Lampung, karena Pemda Provinsi Lampung telah mengelola Masjid Raya 
Nurul Ulum di komplek Islamic Center Rajabasa Bandar Lampung. 
Namun secara administrasi Status Masjid Al-Furqob 
mengembangkan sampai tahun 2006 (10 tahun) karena belum ada surat 
penetapan atau penunjukan Walikota Bandar Lampung bahwa Masjid 
bahwa Masjid Al-Furqon adalah Masjid Agung Kota Bandar Lampung.   
d) Periode Tahun 1999-2006  
Pengurus Yayasan Masjid Jami’ Al-Furqon Lungsir sejak 4 
september 1980 yang sekaligus bertindak selaku pengurus masjid tersebut 
dalam waktu yang cukup lama itu ada yang pindah dari Lampung 
disamping itu banyak yang berpindah ke alam barzah. Oleh karena itu 
Walikota Bandar Lampung melakukan penggantian pegurus dengan Surat 
Keputusan nomor 324/BG.VII/HK/1999 tanggal 11 desember 1999. 
 Pada periode ini karena masjid telah rampung dibangun dan 
dikembangkan tahap ketiga, maka ada yang menonjol yaitu adanya sumber 
dana biaya operasional dari hasil sewa aula/auditorium lain bawah (satu) 
biasanya untuk hari sabtu malam minggu dan hari minggu berarti rata-rata 
minimal 8 kali pemakaian dalam satu bulan. 
e) Periode Tahun 2006-2015  
Kepengurusan tahun 1999 seharusnya berakhir tahun 2004, tetapi 
karena bermacam kesibukan dan keterlenaan, maka pada tahun 2006 ada 
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inisiatif pengurus yang ada untuk mengadakan rapat penggantian pengurus 
dengan pertimbangan:  
a. H. Dja’far Amid selaku ketua telah lama uzur sakit tua yang tidak 
memungkinkan lagi untuk aktif sebagai pengurus 
b. Sebagian besar dari pengurus sudah tidak berada di Bandar Lampung 
karena pindah tempat tinggal 
c. Sebagian juga berpindah alam kehidupan alam barzah.  
     Dari hasil rapat pengurus tanggal 14 oktober 2005 tersebut menunjukan 
orang formateur yaitu:  
1. Drs. H. Edy Sutrisno, MPd (Walikota Bandar Lampung) 
2.  K.H.M. Arief Mahya (Wakil Ketua) 
3. Ust. A. Barmawi Wahid, BA (Ketua Bidang Peribadatan) 
Untuk menyusun kepengurusan lengkap masa bhakti 2006-2011 dan 
hasilnya diajukan kepada Walikota Bandar Lampung agar diterbitkan 
Surat Keputusanya. Realisasi dari hasil formateur terbitlah Surat 
Keputusan Walikota Bandar Lampung nomor 108/02.2/HK/2006 tanggal 
28 April 2006 tentang Pengurus Masjid Agung Al-Furqon Bandar 
Lampung Periode 2006-2011 sbb: 
Penasehat : 
1. Walikota Bandar Lampung 
2. Ketua DPRD Kota Bandar Lampung 
3. Ka Kandepag Kota Bandar Lampung 
4. Ketua MUI Kota Bandar Lampung 
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5. K.H. Ahmad Shobir 
6. H. Dja’far Amid 
7. DR. H.A. Achlami, MA 
8. Drs. H. M. Farid Shobir 
Ketua:Prof. DR. H. Musa Sueb, MA 
B. Pengelolaan Wakaf Produktf Di Masjid Al-Furqon  
Wakaf mempunyai peran penting sebagai salah satu instrumen dalam 
memberdayakan ekonomi umat. Dalam sejarah, wakaf telah memerankan 
peran penting dalam pengembangan sosial, ekonomi, dan budaya 
masyarakat. Hal yang paling menonjol dari lembaga wakaf adalah 
peranannya dalam membiayai berbagai pendidikan Islam dan kesehatan. 
Kesinambungan manfaat hasil wakaf dimungkinkan oleh berlakunya wakaf 
produktif yang didirikan untuk menopang berbagai kegiatan sosial dan 
keagamaan.  
Wakaf Produktif pada umumnya berupa tanah pertanian atau 
perkebunan, gedung-gedung komersial, dikelola sedemikian rupa sehingga 
mendatangkan keuntungan yang sebagian hasilnya dipergunakan untuk 
membiayai berbagai kegiatan tersebut. Sehingga dengan demikian harta 
wakaf benar-benar menjadi sumber dana dari masyarkat untuk masyarakat. 
Wakaf di Masjid Al-Furqon merupakan wakaf tanah yang menghasilkan 
wakaf produktif , dengan cara memanfaatkan salah satu gedung di masjid 
tersebut yaitu Auditorium untuk disewakan, setiap tahun gedung tersebut 
selalu naik. Pada tahun 2017/2018 harga gedung persewanya Rp. 9.700.00. 
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Keadaan keuangan Masjid Al-Furqon Kota Bandar Lampung untuk 
pemasukan dan penggunaan uang wakaf maupun infak terbilang cukup 
besar. Tetapi jika dilihat dari data yang didapatpenggunaan dana tersebut 
hanya digunakan untuk kepentingan peribadatan saja yang lebih diutamakan, 
ternyata manajemen pengelolaan wakaf pada masjid tersebut sangat belum 
efektif, yang seharusnya dapat memberikan kontribusi maupun sumbangsih 
kepada masyarakat, khususnya pada kaum-kaum duafa atau orang yang 
membutuhkan. 
Padahal kita semua sudah mengetahui, jika kita kaitkan dengan UUD 
Wakaf nomor 41 tahun 2004 “Peruntukan benda wakaf tidak semata-mata 
untuk kepentingan ibadah dan sosial melainkan diarahkan pula untuk 
mewujudkan kesejahteraan umum dengan cara meningkatkan potensi dan 
manfaat ekonomi benda wakaf”. Disini sudah jelas bahwa peran nazhir 
wakaf yaitu orang atau badan hukum yang diberi tugas untuk mengelola 
wakaf sangat dibutuhkan. Nazhir merupakan salah satu dari rukun wakaf 
yang mempunyai tanggung jawab dan kewajiban memelihara, menjaga, dan 
mengembangkan wakaf serta menyalurkan hasil dan manfaat dari wakaf 
kepada sasaran wakaf juga memang nyatanya tidak memberikan kontribusi 
kepada masyarakat.  
Tetapi kenyataanya yang kita lihat pada masjid Al-Furqon 
membuktikan bahwa tidak semua nazhir dalam mengelola secara produktif 
dan dapat memanfatkan harta wakaf untuk kepentingan umum. Berdasarkan 
hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis , wakaf yang dikelola nazir 
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Masjid Al-Furqon Kota Bandar pengelolaannya hanya diberikan kepada 
masjid sebagai aset kesejahteraan masjid. Belum ada pengembangan wakaf 
ke sektor-sektor produktif yang lain sehingga hanya sebagian kecil 
masyarakat yang benar-benar dapat merasakan manfaat dari wakaf terutama 
mereka.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA  
 
A. Analisis Manajemen Wakaf Produktif Yang Dilakukan Oleh Nazhir Di 
Masjid Al-Furqon Kota Bandar Lampung  
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan 
organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Wakaf produktif adalah 
harta benda atau pokok tetap yang diwakafkan untk dipergunakan dalam 
kegiatan produksi dan hasilnya disalurkan sesuai dengan tujuan wakaf. Wakaf 
produktif secara terminologi adalah transformasi dari wakaf yang alami 
menjadi pengelolaan wakaf yang profesional oleh nazhir untuk meningkatkan 
atau menambah manfaat wakaf 
Tujuan dari pengelolaan wakaf adalah mampu memaksimalkan potensi 
wakaf sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial 
umat. Pemanfaatan wakaf tersebut tidak hanya digunakan untuk konsumtif 
tetapi juga digunakan dalam bentuk produktif sehingga mampu meningkatkan 
kesejahteraan umat secara berkelanjutan. Dalam perkembangannya wakaf 
produktif dewasa ini semakin mendapatkan tempat, hal ini dikarenakan 
kemudahan yang didapatkan melalui wakaf produktif dibanding wakaf 
konsumtif. Wakaf yang bersifat produktif ini akan lebih memberikan sebuah 
timbal balik yang nyata bagi umat serta akan lebih produktif untuk 
menghasilkan suatu barang. Pemanfaatan wakaf untuk kegiatan produktif 
akan menjadi sumber pendanaan alternatif bagi penguatan ekonomi umat. 
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Umat dapat menggunakan wakaf untuk sesuatu yang produktif, seperti tanah 
wakaf yang berada di lingkungan Masjid Al-Furqon, dapat dikelola oleh umat 
untuk menghasilkan keuntungan.
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1. Manajemen wakaf produktif yang dilakukan oleh nazhir di Masjid 
Al-Furqon Kota Bandar Lampung 
Sebagimana yang terjadi di Masjid Al-Furqon Kota Bandar 
Lampungpengelolaanwakafproduktifnya hanya berupa gedung 
Auditorium yang dikelola oleh nazir di masjid tersebut. Tetapi wakaf di 
masjid tersebut berdasarkan data dan wawancara dengan beberapa 
pengurus nazhir di masjid tersebut memang belum berjalan dengan 
produktif karna hasil dari uang wakaf masih di gunakan atau lebih di 
prioritaskan untuk pembangunan masjid. Di bawah ini merupakan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan 5 pengurus nazhir di 
Masjid AL-Furqon Kota Bandar Lampung. 
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Tabel 4.2 Wawancara Pengurus Nazhir 
NO NAMA NAZHIR HASIL WAWANCARA 
1 Drs. Arifin  Tanah wakafnya di 
Masjid Al-Furqon sudah 
berfugsi, tetapi belum 
menghasilkan wakaf yang 
produktif 
2 Drs. Adnan Nawai Masjid Al-Furqon terdiri 
dari dua lantai, lantai atas 
digunakan untuk tempat 
ibadah, dan lantai bawah 
digunakan untuk gedung 
Auditorium, untuk 
disewakan. Belum efektif  
3 R. Hery  Wakaf di Masjid Al-
Furqon sudah berjalan 
baik, tetapi belum 
produktif. 
4 Ahyat Syukur Karena Masjid Al-Furqon 
membutuhkan dana yang 
cukup besar untuk 
pembangunan dsb. Jadi 
hasil dana tersebut lebih 
diutamakan untuk 
keperluan masjid. 
5 Supriyadi, S.E Untuk penyewaan gedung 
auditorium peresewanya 
setiap tahun akan berbeda 
dan selalu ada kenaikan  
harga 
Sumber : Hasil Wawancara Pengurus Nazhir 
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Dari tabel hasil wawancara dengan pengurus nazhir diatas : 
Yang pertama  dengan bapak Arifin, Tanah wakafnya di Masjid Al-
Furqon sudah berfugsi, tetapi belum menghasilkan wakaf yang produktif. 
Mengapa belum menghasilkan wakaf produktif,  bukankah nazhir harus 
isa mengelola wakaf dengan baik agar dapat memanfaatkan wakaf agar 
lebih efektif. Yang kedua Masjid Al-Furqon terdiri dari dua lantai, lantai 
atas digunakan untuk tempat ibadah, dan lantai bawah digunakan untuk 
gedung Auditorium, untuk disewakan tetapi belum efektif juga.Mengapa 
demikian? Padahal sudash jelas pemasukan dan pengeluaran dana di 
masjid tersebut terbilang cukup besar. Yang ketiga  Wakaf di Masjid Al-
Furqon sudah berjalan baik, tetapi belum produktif. Yang keempat 
Karena Masjid Al-Furqon membutuhkan dana yang cukup besar untuk 
pembangunan dsb. Jadi hasil dana tersebut lebih diutamakan untuk 
keperluan masjid, dalam UU wakaf pun sudah jelas bahwa harta wakaf 
itu tidak di peruntukan untuk kepentingan periadatan saja, melainkan 
dapat meningkatkankesejahteraan ekonomi. Yang kelima Untuk 
penyewaan gedung auditorium peresewanya setiap tahun akan berbeda 
dan selalu ada kenaikan  harga. Seharusnya dengan bertambah harga 
setiap tahunya, pengurus nazhir dapat mengelola dan memanajemen 
wakaf secara baik dan benar. Sudah jelas bahwa semua hasil wakaf 
maupun infak yang ada dimasjid lebih diutamakan kemasjid saja. 
Dikarenakan masjid membutuhkan dana yang cukup besar baik didalam 
maupun diluar masjid. Dari hasil penelitian di lapangan pengelolaan 
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wakaf produktif di Masjid Al-Furqon ini, sampai sekarang baru sekedar 
mencukupi biaya pemeliharaan masjid saja. Hal ini dikarenakan nazir 
tidak dapat mengelola dan memanajemen wakaf secara baik dan benar. 
Melihat fakta diatas tentunya yang bertanggung jawab dalam sukses 
tidaknya pengelolaan wakaf produktif di Masjid Al-Furqon ini adalah 
pengelola (nazir). Dimana dia berperan dalam upaya pengelolaan wakaf 
tersebut sehingga benar-benar bisa produktif sebagaimana tujuan wakaf 
dan hasilnya dapat disalurkan sebagaimana 
Menurut fiqih diantara syarat nazir selain Islam dan mukallaf yaitu 
memiliki kemampuan dalam mengelola wakaf (profesional) dan memiliki 
sifat amanah, jujur dan adil. Untuk mengelola wakaf secara produktif, 
terdapat empat asas yang mendasarinya yaitu: 
1. Asas keabadian manfaat, di kalangan mazhab Malikiyah dan Syafi’iah 
sangat menekankan pada keabadian benda wakaf, walapun sudah rusak 
sekalipun tidak boleh benda wakaf itu ditukarkan dengan benda-benda 
lain walaupun benda akan rusak atau tidak menghasilkan sesuatu. Ada 
sebagian ahli hukum di kalangan mazhab Malikiyah dan Syafi’iyah yang 
berpendapat bahwa bwnda wakaf boleh diganti asal dengan benda yang 
lebih bermanfaat sebab dengan adanya pergantian itu, maka tidak akan 
sia-sia. Bisa dikatakan memiliki keabadian manfaat jika:  
a. Benda itu dapat dimanfaatkan/digunakan oleh orang banyak. Jadi 
bukan hanya dapat dimanfaatkan atau dinikmati oleh seorang saja, 
tetapi juga oleh masyarakat banyak. 
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b. Wakif dan penerima wakaf sama-sama berhak memanfaatkan 
benda wakaf tersebut secara berkesinambungan. Seorang wakif 
juga diperbolehkan mengambil manfaat dari apa yang 
diwakafkan, sama seperti yang lain. Tentu ada catatan, wakif 
jangan merasa bahwa itu masih miliknya dan kemudian 
mengambil manfaat seenaknya. Karena benda yang sudah 
diwakafkan merupakan milik Allah atau umat Islam. 
c. Nilai immaterialnya banyak, artintya potensi nilai manfaatnya 
bisa lebih banyak dari pada potensi nilai materialnya. 
d. Benda wakaf itu tidak menjadi mudharat bagi orang di sekitarnya 
Adanya tanah wakaf yang dikelola nazir Masjid Al-
Furqon memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar dengan 
dapat bekerja dan membuka lapak-lapak disekitar lingkungan 
masjid Dana tersebut kemudian dapat digunakan untuk 
pembangunan dan pemeliharaan masjid. Hal tersebut menunjukan 
bahwa tanah wakaf yang ada telah dimanfaatkan dengan baik 
dengan menjadikan harta wakaf terjaga dan terurus serta 
memberikan kontribusi manfaat bagi masyarakat, sehingga dari 
wakaf yang ada dapat diambil manfaatnya oleh masyarakat tanpa 
mengambil atau mengurangi zatnya.  
2. Asas pertanggungjawaban, wakaf merupakan ibadah yang memiliki 
dimensi ilahiyah dan insaniyah, maka harus dipertanggungjawabkan 
baik di dunia maupun di akhirat kelak. Tanggung jawab wakif yang 
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harus memberikan wakaf dengan penuh keikhlasan serta niatan yang 
baik. Serta tanggung jawab nazhir yang harus mengelola atau 
menjalankan harta wakaf dengan sungguh-sungguh. Bentuknya 
adalah dengan mengelolanya secara sungguh-sungguh dan semangat 
yang didasarkan kepada tanggungjawab kepada Allah SWT atas 
prilaku dan perbuatannya, tanggungjawab secara hukum, 
tanggungjawab pada lembaga, serta tanggungjawab sosial yang 
berkaitan dengan moral masyarakat. Asas pertanggungjawaban 
tercermin dari pengelolaan wakaf yang dilakukan oleh nazir Masjid 
Al-Furqon dengan berlandaskan keikhlasan dan keridhaan Allah 
SWT. Dalam pengelolaannya nazir juga menjalankan transparansi 
dan sikap jujur serta amanah dalam penyampaianhasil pengelolaan 
dengan selalu terbuka pada masyarakat. Masyarakat diberikan hak 
dan kebebasan untuk menayakan tentang pengelolaan dan alokasi 
hasil dari dana wakaf yang terkumpul. Pengelolaan wakaf dijalankan 
sesuai dengan dasar hukum wakaf yaitu terlihat dari pemanfaatan 
yang baik dari tanah wakaf tersebut dengan menjadikan harta wakaf 
lebih berkembang dan memberikan manfaat bagi masyarakat tanpa 
mengurangi zatnya, sehingga harta wakaf yang ada tidak sia-sia. 
Sedangkan tanggung jawab sosial berkaitan erat dengan kehidupan 
masyarakat pada umumnya. Tidak boleh benda wakaf digunakan 
untuk kepentingan yang merugikan kehidupan masyarakat . 
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pertanggung jawaban sosial identik dengan kepatuhan terhadap 
norma-norma sosial yang berkembang ditengah masyarakat.  
3. Asas profesionalitas manajemen, untuk mengelola dan 
mengembangkan harta wakaf, satu hal yang perlu digarisbawahi 
adalah pentingnya profesionalisme dalam pengelolaannya. Aspek 
profesionalisme tersebut paling kurang mengikuti standar dari sifat-
sifat Nabi Muhammad SAW yaitu:  
a. Amanah  
Nazirnya dapat dipercaya, baik dari segi pendidikan, 
keterampilan, job descnya jelas, hak dan kewajibannya jelas, dan 
adanya standar operasi (SOP) yang juga jelas. Amanah 
menyangkut aspek spiritualitas, juga aspek profesionalitas yang 
didasarkan pada komitmen dan skill yang mumpuni. Antara 
komitmen dan skill harus seiring, karena keduanya saling 
mendukung. 
Masjid Al-Furqon Kota Bandar Lampung dipercaya oleh 
masyarakat untuk mengelola wakaf produktif yang ada di desa 
tersebut. Amanah menyangkut aspek spiritualitas, juga aspek 
profesionalitas yang didasarkan pada komitmen dan skill yang 
mumpuni. Namun dari pengamatan yang dilakukan, nazir Masjid 
Al-Furqon tidakseimbang antara aspek spiritualitas dan aspek 
profesionalitas. Hal ini dibuktikan dengan nazir hanya 
mendistribusikan hasil wakaf produktif yang berupa gedung 
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Auditorium tersebut hanya untuk keperluan masjid. Seharusnya 
nazir memiliki keterampilan lebih sehingga bisa mengembangkan 
wakaf produktif untuk usaha-usaha lainnya. Sehingga masyarakat 
dilingkungan Masjid Al-Furqon bisa merasakan manfaat dengan 
adanya wakaf yang diproduktifkan.  
b. Shiddiq 
Nazir harus jujur dalam menjalankan dan 
menginformasikan programnya. Kejujuran adalah dasar dari 
sebuah sikap amanah. Orang bisa dikatakan amanah jika memiliki 
sifat jujur. Karena kejujuran merupakan cermin dari pribadi 
profesional. 
Dalam pengelolaan wakaf yang ada, nazir Masjid Al-
Furqon selalu terbuka dan menyampaikan hasil dari pelaksanaan 
pengelolaan wakaf produktif kepada masyarakat Desa Margodadi 
dalam musyawarah, sehingga masyarakat mengetahui bagaimana 
pengelolaan wakaf dan dialokasikan kemana saja dana wakaf yang 
terkumpul.  
c. Fathanah  
Nazir harus cerdas, kreatif dan inovatif dalam mengelola 
wakaf. Yaitu kecerdasan yang tidak sekedar intelektual, tetapi juga 
emosional, dan spiritual. Hal yang paling penting adalah 
kecerdasan dalam penanganan masalah (problem solving), ketika 
nazir menghadapi berbagai masalah di lapangan. Demikian juga 
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kecerdasan dalam melihatdan menampung peluang dalam 
pemberdayaan dan pengembangan wakaf di masa-masa 
mendatang. 
Dari penelitian lapangan, nazir wakaf masjid Masjid Al-
Furqon belum kreatif dan inovatif dalam mengelola wakaf 
produktif berupa gedung tersebut. Nazir hanya mengelola dan 
mendistribusikan hasil wakaf sesuai dengan ikrar dari wakif yang 
memperuntukkan Auditorium sebagai aset masjid. Pemanfaatan 
dana wakaf untuk kepentingan masyarakat dapat dilihat dari 
keberadaan harta wakaf yang digunakan untuk pendidikan, 
ekonomi dan kegiatan sosial, sebagaimana yang banyak dilakukan 
negara muslim seperti Mesir, Turki, Arab Saudi, Yordana, Qatar, 
Malaysia, dan banyak lagi lainya. Contoh riil pemanfaatan harta 
wakaf terlihat pada sekitar Masjid Nabawi dan Masjidil Haram 
yang merupakan tanah wakaf telah berdiri beberapa tempat usaha 
seperti hotel, restoran, rumah sakit, pusat perkantoran, perniagaan 
dan banyak lagi lainya. Begitu juga di Indonesia sendiri 
pemanfaatan harta wakaf dapat dilihat pada Pondok Pesantren 
Darussalam Gontor Ponorogo, Universitas Islam Indonesia, serta 
banyak lagi lembaga pendidikan Islam yang berdiri. Disamping 
beberapa contoh pemberdayaan harta wakaf dapat dilakukan 
sebagai berikut:  mendirikan lembaga-lembaga pendidikan dan 
pelatihan, rumah sakit, lembaga keuangan mikro, bank wakaf dan 
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lain sebagainya yang sepenuhnya bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan masyarakat agar dapat bersaing pada lapangan dan 
terentas dari kemiskinan.
58
Dengan begitu, nazir memiliki 
kebebasan dalam mengelola aset wakaf untuk tujuan produktif 
sesuai perkembangan dinamika ekonomi.  
d. Tabligh  
Nazir harus menyampaikan informasi programnya dengan 
jelas dan transparan. Prinsip dari sifat tabligh meliputi 3 hal pokok, 
yaitu: transparan, akuntable, aspiratif. Di negara demokrasi, ketiga 
hal pokok tersebut menjadi instrumen penting sebagai wujud dari 
tata pemerintahan yang baik, demikian juga dalam sistem 
kenaziran. Transparan sebagai medium bagi terbukanya informasi 
yang terkait dengan pelaksanaan program dan 
pertanggungjawabannya.
59
Akuntable merupakan wujud dari 
sportifitas nazir yang harus dipertanggungjawabkan. Sedangkan 
aspiratif sebagai medium untuk menyerap berbagai masukan dan 
keinginan masyarakat dalam mengelola dan mengembangkan 
wakaf. Sebagai bagian dari ajaran Islam, wakaf mendapat perhatian 
yang tinggi dalam Islam. Ajaran wakaf terkait dengan masalah 
sumber daya alam yang merupakan harta kekayaan dan sumber 
daya manusia (SDM) sebagai subyek pemanfaatan. Di antara 
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permasalahannya yang terpenting adalah pengelolaan, 
pemanfaatan, dan pengaturan yang baik dan adil untuk memenuhi 
kamakmuran, kesejahteraan, dan kebahagiaan dalam jangka 
pendek dan jangka panjang bagi manusia atau dikenal dengan 
kebahagiaan dunia dan akhirat untuk menjamin kepuasan, 
kesejahteraan lahir dan batin manusia.  
4. Asas keadilan sosial  
Fungsi sosial dari perwakafan mempunyai arti bahwa 
penggunaan hak milik oleh seseorang harus memberi manfaat langsung 
maupun tidak langsung kepada masyarakat. Dalam ajaran kepemilikan 
terhadap harta benda seseorang, agama Islam mengajarkan bahwa 
didalamnya melekat hak fakir miskin yang harus diberikan pemiliknya 
secara ikhlas kepada yang memerlukan, apabila wakaf dilaksanakan 
dengan baik dan benar dengan memperhatikan aspek keadilan, maka 
akan memberikan dampak terhadap kehidupan sosial yang positif dan 
dinamis dalam mencapai kesejahteraan masyarakat.
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Ibadah wakaf dapat membawa pengaruh besar dalam 
membantu meringankan masyarakat dalam beribadah kepada Allah 
SWT, misalnya di pedesaan yang jauh dari masjid. Selain itu wakaf 
juga memberi manfaat yang besar dalam berbagai aspek kehidupan 
masyarakat seperti pendidikan dan kesehatan.  
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Dari keempat asas tersebut ada satu asas yang menjadi penunjang 
dalam pengelolaan wakaf produktif yang menurut penulis butuh 
perhatian lebih, yaitu asas profesionalitas manajemen. Pengelolaan 
wakaf produktif di Masjid Al-Furqon selama ini belum maksimal. 
Pengurus nazhir menuturkan ketika ada dana terkumpul, maka 
dana tersebut langsung digunakan untuk pemeliharaan dan 
kebutuhan masjid yang dilakukan secara bergantian. Dan 
berdasarkan data yang diperoleh oleh penulis untuk pemasukan 
dana dan pengeluaran dana di Masjid Al-Furqon tersebut memang 
tidak sama sekali memberikan kontribusi kepada masyarakat. Asas 
profesionalitas manajemen in harusnya dijadikan semangat 
pengelolaan wakaf produktif dalam rangka mengambil 
kemanfaatan yang lebih luas. Untuk itu diperlukan bimbingan dan 
pelatihan secara berkelanjutan bagi nazhir wakaf di Masjid Al-
Furqon Kota Bandar Lampung, agar kelak nazhir memiliki 
kemampuan manajemen yang baik sehingga dapat mengelola 
wakaf lebih produktif. Selain adanya nazhir yang profesional, 
strategi dalam pengelolaan menempati posisi teratas dan paling 
urgen dalam mengelola harta wakaf. Karena bermanfaat atau tidak 
harta wakaf tergantung pada manajemen pengelolaan tersebut. 
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Pengelolaan harta wakaf produktif di Masjid Al-Furqon masih 
sebatas pada pengelolaan gedung saja . Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor, yaitu: 
1. Peruntukan wakaf di Masjid Al-Furqon kurang mengarah pada 
pemberdayaan ekonomi masyarakatnya dan cenderung hanya untuk 
kepentingan kegiatan-kegiatan ibadah, hal ini karena dipengaruhi 
oleh keterbatasan akan pemahaman wakaf oleh masyarakat, baik 
mengenai harta yang diwakafkan, peruntukan wakaf, maupun nazir 
wakaf. 
2. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) nazir wakaf yang belum 
profesional. Banyak nazir wakaf yang hanya didasarkan pada aspek 
ketokohan seperti ulama, kyai, ustadz, dan lain-lain, bukan aspek 
profesionalisme atau kemampuan mengelola. Sehingga banyak 
benda-benda wakaf yang belum maksimal pengelolaannya. Para nazir 
belum mengenal mengenai wakaf tunai. Orang yang ingin 
mewakafkan harta (wakif) tidak tahu persis kemampuan yang 
dimiliki nazir tersebut.  
3. Kurangnya tingkat sosialisasi dari beberapa lembaga yang peduli 
terhadap pemberdayaan ekonomi (khususnya lembaga wakaf) karena 
minimnya anggaran yang ada. Untuk itu diperlukan adanya kerja 
sama antar pihak-pihak yang mengurusi masalah perwakafan 
sehingga tercipta kesamaan pola pikir yang searah dalam hal 
pengelolaan dan praktek perwakafan yang benar.  
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Jika ditinjau di dalam UndangundangNomor 41 Tahun 2004 Pasal 
22 hal ini dapat dibenarkan,karena dalam pasal tersebut disebutkan 
bahwa: “Dalam rangkamencapai tujuan dan fungsi wakaf , harta 
benda wakaf hanya dapatdiperuntukan bagi :  
a. Sarana dan kegiatan ibadah 
b. Sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan 
c. Bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, yatim piatu, beasiswa 
 
d. Kemajuan dan peningkatan ekonomi umat, dan/atauKemajuan 
kesejahteraan umum lainnya yang tidak bertentangan dengan syari’ah 
dan peraturan perundang-undangan.  
Namun dalam pendistribusian hasil wakaf produktif ini belum 
mencakup semua aspek dalam Undang-undang Nomor 41 Tahun 
2004 Pasal 22 tersebut, pendistribusiannya hanya diperuntukkan 
bagisarana dan kegiatan ibadah. Seharusnya nazir bisa lebih kreatif 
lagi dalam mengelola wakaf produktif berupa gedung tersebut agar 
masyarakat juga dapat merasakan manfaatnya. 
B. Analisis Problematika Wakaf Produktif Di Masjid Al-Furqon Kota 
Bandar Lampung 
Sebagai bagian dari ajaran Islam, wakaf mendapat perhatian yang 
tinggi dalam Islam. Ajaran wakaf terkait dengan masalah sumber daya alam 
yang merupakan harta kekayaan dan sumber daya manusia (SDM) sebagai 
subyek pemanfaatan. Di antara permasalahannya yang terpenting adalah 
pengelolaan, pemanfaatan, dan pengaturan yang baik dan adil untuk 
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memenuhi kamakmuran, kesejahteraan, dan kebahagiaan dalam jangka 
pendek dan jangka panjang bagi manusia, sebagai salah satu sumber dana 
yang penting dan besar sekali manfaatnya bagi kepentingan agama dan umat 
(khususnya Islam), wakaf juga bisa untuk pembinaan kehidupan beragama 
dan peningkatankesejahteraan umat Islam, terutama bagi orang-orang yang 
tidak mampu cacat mental atau fisik, orang-orang yang sudah lanjut usia dan 
sebagainya yang sangat memerlukan bantuan dari sumber dana seperti wakaf. 
Pelaksanaan wakaf di Masjid Al-Furqon umumnya masih didominasi 
penggunaan untuk tempat ibadah seperti masjid.Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan kurang maksimalnya pengelolaan wakaf produktif yang ada di 
Masjid Al-Furqon diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Kebekuan pemahaman masyarakat tentang wakaf Adanya pemahaman 
yang sempit bahwa wakaf selama ini hanya berupa benda tak bergerak, 
seperti tanah yang diperuntukkan untuk pembangunan fisik, seperti masjid, 
musholla dan madrasah. Sehingga keberadaan wakaf belum memberikan 
kontribusi sosial yang lebih luas karena hanya untuk kepentingan 
peribadatan. Kondisi tersebut disebabkan oleh mayoritasmasyarakat 
Muslim Masjid Al-Furqon menganut mazhab Syafi’i yang lebih banyak 
menempatkan paham wakaf pada konteks ajaran yang bersifat statis. 
Disamping karena kurangnya aspek pemahaman yang utuh terhadap wakaf 
dalam Islam, umat Islam (khususnya lingkungan Masjid Al-Furqon) belum 
menyadari betul akan pentingnya wakaf dalam kehidupan dan 
kesejahteraan masyarakat banyak. Harus diakui, pola dan sistem yang 
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digunakan oleh pengelola wakaf selama ini memang sangat tradisional dan 
monoton, sehingga dalam pikiran masyarakat umum sudah terbentuk 
image bahwa wakaf itu hanya  diperuntukkan pada wilayah-wilayah yang 
non ekonomi, seperti pendirian masjid, musholla, madrasah, dan lain-lain. 
b.   Rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) nazir wakaf. Banyak 
nazir wakaf yang hanya didasarkan pada aspek ketokohan seperti ulama, 
kyai, ustadz, dan lain-lain, bukan aspek profesionalisme atau kemampuan 
mengelola. Sehingga banyak benda-benda wakaf yang tidak terkelola 
dengan baik. Sebagaimana yang terjadi di Masjid Al-Furqon, para 
nazirnya ditunjuk wakif berdasarkan asas kepercayaan dan para nazirnya 
juga tokoh agama di desa tersebut. Selama ini wakaf yang diproduktifkan 
hanya sebatas gedung Auditorium, dan buka lapak di tanah masjid 
AlFurqon, dan hasilnyapun hanya didistribusikan kepada masjid.Nazir 
Masjid Al-Furqon tidak memiliki militansi yang kuat dalam membangun 
semangat pemberdayaan wakaf untuk kesejahteraan umat. Padahal, 
kehadiran nazir sebagai pihak yang diberikan kepercayaan dalam 
pengelolaan harta wakaf sangatlah penting, yang tidak bisa dipandang 
sebelah mata. Walaupun para mujtahid tidak menjadikan nazir sebagai 
salah satu rukun wakaf, namun para ulama sepakat bahwa wakif harus 
menunjuk nazir wakaf yang mampu, baik yang bersifat perorangan 
maupun kelembagaan (badan hukum). Pengangkatan nazir wakaf yang  
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mampu ini bertujuan agar harta wakaf tetap terjaga dan terurus, sehingga 
harta wakaf itu tidak sia-sia.
61
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
61
Wawancara dengan Bapak R Hery (Sekertaris Pengurus Nazhir) pada tanggal Juni  
2018 pukul 14.00 WIB. 
81 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Manajemen pengelolaan wakaf produktif yang dikelola oleh nazir Masjid 
Al-Furqon Kota Bandar Lampung masih sebatas pada pengelolaan gedung 
Auditorum, belum ada pengelolaan wakaf produktif dalam bentuk usaha-
usaha lainnya. Alokasi hasil wakaf produktif yang berupa tersebut 
diberikan kepada masjid sebagai aset bagi kesejahteraan masjid. 
Pengelolaan wakaf produktif yang dikelola oleh nazir wakaf Masjid Al-
Furqon Kota Bandar sampai sekarang belum bisa memberikan sumbangsih 
bagi kegiatan pendidikan berupa beasiswa, pembangunan prasarana 
kesehatan, bantuan kepada fakir miskin, dan kemajuan ekonomi 
masyarakat. Hal ini dikarenakan selama ini pemahaman yang ada 
dimasyarakat bahwa wakaf hanya berupa benda tidak bergerak dan 
diperuntukan hanya untuk kegiatan ibadah. Selain itu nazir juga tidak 
memiliki militansi yang kuat dalam mengembangkan wakaf produktif 
dalam bentuk usaha-usaha lainnya. 
2. Pemanfaatan harta wakaf pada masjid Al-Furqon belum maksimal, karna 
pelaksanaan wakaf di Masjid Al-Furqon umumnya masih didominasi 
penggunaan untuk tempat ibadah seperti masjid. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan dari pembahasan skripsi ini maka, ada 
beberapa saran yang perlu penulis kemukakan demi perbaikan bagi semua 
pihak, yaitu: 
1. Perlu dilakukan sosialisasi wakaf sebagai bentuk proses penyadaran dan 
perlu dilakukan upaya pemberdayaan seperti melalui pelatihan dan 
perbaikan manajemen harta wakaf dari mulai rekruitmen nazir, 
pengembangan harta wakaf untuk sektor produktif, hingga 
pendistribusiannya. Agar pengelolaan wakaf bisa mengarah pada keadilan 
sosial. 
2. Pengembangan lain yang harus dilakukan adalah bentuk atau jenis harta 
yang dapat diwakafkan. Misalnya wakaf tunai, adanya wakaf tunai akan 
lebih mempermudah masyarakat dalam melakukan wakaf. Wakaf tunai 
bisa dijadikan alternatif dalam mendapatkan dana untuk mengembangkan 
harta benda wakaf ataupun bisa digunakan sebagai modal bagi masyarakat 
yang tentunya mampu memberdayakan masyarakat sehingga mendorong 
perekonomian masyarakat. 
3. Perlu adanya kerja sama antar pihak-pihak yang mengurusi masalah 
perwakafan sehingga tercipta kesamaan pola pikir yang searah dalam hal 
pengelolaan dan praktek perwakafan yang benar. 
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